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 
 
Man Jadda Wa Jadda 
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(dari kejahatan) yang dikerjakannya”. 
 
(QS. Al-Baqarah: 286) 
 
”Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum sampai kaum itu sendiri yang 
mengubah nasib atau keadaan yang ada pada dirinya”. 
 
(QS. Ar-Rad: 11) 
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(Penulis) 
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ABSTRACT 
 This study aims to measure the level of efficiency of financial 
performance of the Sragen Regency Amil Zakat Agency. Where this study revealed 
a gap between the awards achieved by the ranks of the Sragen Regency 
Government and the Sragen Amil National Zakat Agency with the economic 
conditions of the people being the lowest compared to the surrounding regencies. 
This research is focused on 2016 until 2018 where the data used is financial 
report data that has been published by the Sragen National Amil Zakat Agency 
2016 to 2018. 
 This study uses an efficiency level measurement method, namely Data 
Envelopment Analysis (DEA) and a method of measuring the efficiency level of 
the Malmquist Productivity Index (MPI) that uses a production approach. Input 
variables and output variables used are personnel costs, operational costs, 
socialization costs of Zakat and Infaq, overall operational funds, Zakat and Infaq 
funds received and Zakat and Infaq funds distributed. 
 The results of this study indicate, according to the data used with both 
methods, to show a perfect level of efficiency recorded with the use of the 
Malmquist Productivity Index (MPI) method. Where from 2016 to 2018 the 
measurements of the Malmquist Productivity Index (MPI) are recorded at 100% 
each year. But the Data Envelopment Analysis (DEA) measurement method 
recorded an inefficient of 88.20% in 2018. The ineffective cause is the existence of 
expenses that still exceed and and some of the costs recorded are less than the 
targets targeted by these two measurement methods. the difference in results from 
these two methods is influenced by differences in the use of input and output 
variables between the Malmquist Productivity Index (MPI) and Data 
Envelopment Analysis (DEA). 
 
 
Keywords: Efficiency, Sragen Regency Amil National Zakat Agency, Envelopment 
Analysis, Malmquist Productivity Index (MPI), production approach.
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat efisiensi kinerja keuangan 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen. Dimana penelitian ini 
mengungkap adanya kesenjangan antara penghargaan yang diraih jajaran 
Pemerintah Kabupaten Sragen dan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen 
dengan keadaan perekonomian masyarakatnya yang terrendah dibanding 
kabupaten di sekitarnya. Penelitian ini difokuskan pada tahun 2016 hingga 2018 
dimana data yang digunakan adalah data laporan keuangan yang telah di publikasi 
oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen tahun 2016 hingga 2018. 
Penelitian ini menggunakan metode pengukuran tingkat efisiensi yakni 
Data Envelopment Analysis (DEA) dan metode pengukuran tingkat efisiensi 
Malmquist Productivity Index (MPI) yang menggunakan pendekatan produksi. 
Variabel input dan variabel output yang digunakan yakni biaya personalia, biaya 
operasional, biaya sosialisasi Zakat dan Infaq, dana operasional keseluruhan, dana 
Zakat dan Infaq yang diterima dan dana Zakat dan Infaq yang disalurkan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan, menurut data yang digunakan dengan 
kedua metode menunjukkan tingkat efisiensi yang sempurna tercatat dengan 
penggunaan metode Malmquist Productivity Index (MPI). Dimana dari tahun 
2016 hingga 2018 tercatat pengukuran Malmquist Productivity Index (MPI) 
sebesar 100% disetiap tahunnya. Namun metode pengukuran Data Envelopment 
Analysis (DEA) mencatat adanya inefisien yakni 88,20% pada tahun 2018. 
Penyebab inefisient adalah adanya pengeluaran biaya-biaya yang masih 
melampaui dan dan beberapa biaya yang tercatat kurang dari target yang telah 
ditargetkan oleh kedua metode pengukuran ini. perbedaan hasil dari kedua metode 
ini dipengaruhi dari perbedaan penggunaan variabel input dan output diantara 
Malmquist Productivity Index (MPI) dan Data Envelopment Analysis (DEA). 
 
 
Kata kunci: Efisiensi, Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen,, Data 
Envelopment Analysis, Malmquist Productivity Index (MPI), 
Pendekatan produksi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah sebuah bangsa yang diperhitungkan oleh berbagai 
Negara dimana dengan jumlah populasi sebesar 261,1 juta jiwa pada tahun 2016 
yang menempati wilayah yang subur akan Sumber Daya Alam, membuat 
Indonesia seharusnya menjadi sebuah Negara yang maju dan dicontoh oleh 
Negara-negara lainnya. Namun hal ini belum tercermin di Indonesia dimana 
masih banyak warganya yang hidup dengan kemiskinan. 
Survei dari Badan Pusat Statistik yang dilakukan oleh 2016, menjelaskan 
bahwasanya setidaknya tercatat 27.764.320 atau 10,70% dari keseluruhan 
penduduk warga Indonesia masih hidup dibawah kemiskinan BPS, (2016). Hal ini 
menjadi gambaran akan kurang maksimal dalam pengelolaan dan pendistribusian 
sumberdaya yang dimiliki oleh Indonesia. Dalam hal ini Pemerintah menjadi 
lembaga yang layak untuk disalahkan karena belum berhasil menghapus angka 
kemiskinan di Indonesia. Berbagai strategi mungkin telah dilaksanakan oleh 
pemerintah agar angka kemiskinan tidak bertambah dan semakin turun dari 
beberapa tahun ini. Seperti halnya peran-peran pemerintah daerah yang juga andil 
dalam program-program pengentasan kemiskinan baik dari pemerintah pusat 
maupun inisiasi dari pemerintah daerah sendiri.  
Dimana pemerintah daerah yang dianggap dapat mengurangi kemiskinan 
di daerahnya maka akan dianugrahi berbagai penghargaan. Salah satu wilayah 
yang menjadi wilayah percontohan Nasional dalam hal inovasi pengentasan 
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kemiskinan yakni Pemerintah Kabupaten Sragen. Namun terdapat dua hal yang 
bertolak belakang atas inovasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten 
Sragen. Dimana yang telah diketahui pada tahun 2015 Pemerintah Kabupaten 
Sragen dinobatkan sebagai salah satu kabupaten yang menjadi rujukan 
percontohan skala Nasional oleh Kementrian Pemberdayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi, dimana Kabupaten Sragen mendapatkan peringkat 5 
besar dalam acara Kompetisi Inovasi Nasional Pelayanan Publik (SINOVIK) 2015 
yang di selenggarakan oleh Kementrian Pemberdayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi dan berhak mewakili Indonesia ke kancah Internasional 
Wahyudi, (2015).  
Dalam hal ini Kementrian Sosial, dan Bappenas memberikan penghargaan 
kepada Pemerintah Kabupaten Sragen  sebagai pemerintah daerah dengan gelar 
sebagai best practices pelayanan publik Kabupaten Sragen dan menjadi daerah 
percontohan tentang Sistem Rujukan dan Pelayanan Terpadu (Kementrian 
Pemberdayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, 2015) 
Pada akhir tahun 2015 atas inovasi Pemerintah Kabupaten Sragen ternyata, 
dapat membawa pulang sebuah penghargaan dari kancah internasional yakni 
Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tanggal 23 Juni 2015 yakni program 
penanggulangan kemiskinan di wilayah setempat yang dilakukan Pemerintah 
Kabupaten Sragen melalui Kantor Unit Pelayanan Terpadu Penanggulangan 
Kemiskinan diganjar penghargaan yakni sebagai juara 2 dalam kategori pelayanan 
publik „United Nations Public Service Award‟ 2015 (Tawaf, 2015). 
3 
 
 
 
Namun hasil penghargaan yang telah dibawa oleh Pemerintah Kabupaten 
Sragen  dalam acara tersebut tidak serta membuat Pemerintah Kabupaten Sragen 
menjadi pemerintah daerah yang dapat langsung sukses merealisasikan inovasi 
dalam hal pengentasan kemiskinan di wilayahnya. 
Hal ini terbukti dengan berbagai laporan atas kurang maksimalnya 
pelaksanaan pengentasan kemiskinan di wilayah Kabupaten Sragen, karena 
menurut berita yang telah di muat di (Solopos.com) menurut  Rahayu, (2017).  
Dalam artikel berita yang ditulisnya mengungkapkan bahwasanya pemerintah 
Kabupaten Sragen menurut data kemiskinan tahun 2016 dari Badan Perencanaan 
dan Pembangunan Daerah Jateng mengungkapkan bahwasanya angka kemiskinan 
di Sragen menempati urutan ke-26 dengan persentase 14,38% dan urutan ke 2 dari 
bawah untuk program pengentasan kemiskinan se Kota Madya Surakarta. 
Persentase tersebut jauh lebih tinggi jika dibandingkan angka kemiskinan 
Provinsi Jawa Tengah yakni mencapai 13,27%  dan jika dibandingkan dengan 
wilayah sebelahnya dari Kabupaten Sragen, Sragen menempati posisi nomer urut 
ke dua dalam hal lambatnya progres pengentasan kemiskinan setelah Kabupaten 
Klaten yang menduduki urutan terbawah dalam hal pengentasan kemiskinan se 
Kota Madya Surakarta dengan persentase 14,46%. Di urutan ke tiga diduduki oleh 
Kabupaten Wonogiri yang persentase angka kemiskinan nya 13,12% lalu 
Kabupaten Karanganyar yakni 12,49%, Boyolali 12,09%, kota Solo 10,88%, dan 
yang paling kecil angka kemiskinan nya yakni Kabupaten Sukoharjo yakni 9,07%, 
(Rahayu, 2017).   
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Jika dibandingkan dengan data tahun 2014 pada awal perencanaan 
program pengentasan kemiskinan di Kabupaten Sragen yang berada pada 15,03 
%.  Hal ini menunjukkan bahwasanya Kabupaten Sragen yang mendapatkan 
Penghargaan tingkat Internasional kategori pelayanan publik „United Nations 
Public Service Award‟ (UNPSA) 2015 belum bisa menjalankan rancangan inovasi 
tersebut dengan optimal jika dibandingkan Pemerintah Daerah di wilayah Kota 
Madya Surakarta lainnya untuk periode 2014 hingga 2016 yang tidak 
mendapatkan penghargaan serupa.  
Data terakhir yang telah dihimpun, menjelaskan untuk upaya pengentasan 
kemiskinan Kabupaten Sragen terjadi penurunan pada awal tahun 2019 yang 
diakses dari laman (Solopos.com) dengan judul berita Potret Kemiskinan Soloraya  
Irawan, (2019) menjelaskan dimana data pada bulan Maret 2017 jumlah penduduk 
miskin di Soloraya sebanyak 766.000 orang dan pada Maret 2018 menurun 
menjadi 669.000 orang. Namun pada semester awal 2019 Kabupaten Klaten yang 
pada tahun 2018 memiliki persentase penduduk miskin terbesar kini mengalami 
peningkatan satu level di atas Kabupaten Sragen.  
Hal ini menunjukkan pada awal semester tahun 2019 Kabupaten Sragen 
menjadi kabupaten dengan persentase penduduk miskin terbesar yakni dengan 
persentase 13,12%, hal ini menunjukkan bahwasanya Pemerintah Kabupaten 
masih dianggap belum dapat merealisasikan dengan optimal hasil dari 
penghargaan tersebut untuk mengejar ketertinggalan dalam hal pengentasan 
kemiskinan se Kota Madya Soloraya  Irawan, (2019). Jika data ini di gabungkan 
memberikan gambaran bahwasanya Pemerintah Kabupaten Sragen hanya dapat 
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melakukan pengentasan kemiskinan sebesar 1,26% dalam kurun waktu tiga tahun 
yakni tahun 2017, 2018, dan tahun 2019. Sekaligus menjadi Pemerintah Daerah di 
wilayah Kota Madya Surakarta yang menduduki peringkat pertama dalam hal 
jumlah kemiskinan. Tentu saja ini bukan  hal yang baik untuk Pemerintah 
Kabupaten Sragen.  
Konsep inovasi pengentasan kemiskinan yang ditangani oleh Pemerintah 
Kabupaten Sragen yang berada dibawah koordinasi Bapeda Kabupaten Sragen 
dilakukan dengan dua pendekatan utama yaitu bantuan langsung dalam bentuk   
pendekatan karitatif dan pemberdayaan dalam bentuk Pendekatan produktif. 
Sumber pembiayaannya berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
yang ada di SKPD, dana sosial dari para pengusaha, Badan Amil Zakat, 
pemotongan gaji/honor Pegawai Negeri Sipil dan lainnya (Tawaf, 2015). 
Pendekatan Karitatif‟ merupakan sebuah program pengentasan yang 
dilakukan Pemerintah Kabupaten Sragen dengan tujuan memberikan kartu 
jaminan sosial dengan empat kriteria, kartu tersebut diberi nama kartu yaitu : 
Saraswati; Sintawati; Ruselawati dan Sangduta. Kartu-kartu tersebut memiliki 
makna akronim sesuai dengan tujuan dan sasaran pemberiannya. Dimana 
akronimnya jika dijabarkan sebagai berikut, kartu Saraswati merupakan  kartu 
yang diperuntukan bagi warga dengan kondisi ekonomi kategori miskin. 
Sintawati, merupakan  kartu yang diperuntukan masyarakat Sragen guna 
membiayai dana  pendidikan bagi masyarakat yang masuk dalam kategori kurang 
mampu. Kartu Suselawati, adalah kartu yang diperuntukan bagi rehabilitasi rumah 
sehat dan Sangduta adalah kartu kartu santunan uang duka (kematian). Selain 
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pemberian kartu jaminan sosial  tersebut ada juga kegiatan bantuan sembako 
warga miskin, bantuan penyandang Cacat Berat miskin, dan Pemberian RASKIN 
(Tawaf, 2015). 
Dari konsep yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Sragen ini dapat 
dikategorikan sebagai program yang hanya berfokus pada subsidi atau pemberian 
keringanan untuk melanjutkan kehidupan untuk masyarakat miskin dimana 
hampir tidak ada program yang mengarah ke pemberdayaan masyarakat untuk 
melakukan pengentasan kemiskinan dengan masif. Hal ini terbukti dari jenis 
bantuan yang diberikan hanya bantuan langsung tidak melalui pemberdayaan 
masyarakat secara intensif.  
Terdapat hal yang cukup menarik dimana dalam konsep yang dilakukan 
oleh Pemerintah Kabupaten Sragen dimana terdapat potensi yang sebenarnya 
dapat dimanfaatkan untuk upaya pengentasan kemiskinan dengan masif yakni 
melalui pengelolaan Zakat. Dalam hal ini diterangkan  hasil dana yang dikelola 
oleh Pemerintah Kabupaten Sragen, salah satu sumbernya berasal dari dana Badan 
Amil Zakat Nasional dimana dana ini berasal dari lembaga pengelolaan zakat 
yang dikelola oleh Pemerintah Kabupaten yang dalam hal ini merujuk kapada 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen.  
Pada awal masa pemerintahan Islam, konsep Zakat sendiri merupakan 
salah satu sumber pendapatan utama Negara. Kata Zakat sendiri adalah bentuk 
Masdar dari Fi’il Madhi “Zakaa”, yang memiliki arti tumbuh, bertambah, dan 
berkembang.  Adapun tujuan zakat yakni tidak hanya sekedar menyantuni orang 
miskin secara konsumtif, tetapi juga memiliki tujuan permanen yaitu menuntaskan 
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kemiskinan dan dapat mengangkat derajat kaum fakir miskin dengan membantu 
mereka untuk keluar dari kesulitan hidup. Di Indonesia zakat sendiri telah di atur 
sejak lama yakni berdasarkan Undang-undang No. 38 tahun 1999 tentang 
pengelolaan Zakat yang diperbarui pada Undang-undang No. 23 tahun 2011 
tentang pengelolaan Zakat. Pada Undang-undang No. 38 tahun 1999 pengelolaan 
zakat sendiri meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan 
pengawasan terhadap penerimaan, pendistribusian  sekaligus pendayagunaan 
zakat, Kementrian Agama RI, (1999). Namun dalam  Undang-undang No. 21 
tahun 2011 pengelolaan Zakat sendiri meliputi Pengumpulan, Pendistribusian, 
pendayagunaan dan pelaporan, Kementrian Agama RI, (2011). Pada Undang-
undang tersebut, terdapat penjelasan dan pemklasifikasian dua Organisasi 
Pengelola Zakat diantaranya yaitu Badan Amil Zakat sebuah organisasi pengelola 
zakat yang dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat. Sedangkan 
Lembaga Amil Zakat adalah organisasi pengelola zakat yang sepenuhnya 
dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah.  
Menurut berita yang di publikasi oleh Fascho, (2019) salah satu upaya 
yang diterapkan oleh Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen dalam rangka 
pengembangan Sumber Daya Manusia sebagai upaya pengentasan kemiskinan 
dan pengembangan lapangan pekerjaan untuk masysrakat Kabupaten Sragen. 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen malakukan kegiatan penyaluran 
bantuan modal usaha oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen yang 
bekerjasama dengan Dinas Tenaga Kerja dan TP PKK melalui pelatihan berbasis 
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kompetensi dan penyerahan SK unit pengumpul zakat di organisasi perangkat 
daerah Kabupaten Sragen.  
Hal ini menjadi gambaran akan realisasi pengentasan kemiskinan. Hal ini  
menjadi gambaran akan bagaimana peran Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Sragen. Namun jumlah dana yang masuk dan telah didistribusikan selama ini 
ternyata belum dapat memberikan pengaruh besar akan program pengentasan 
kemiskinan di Kabupaten Sragen. Hal ini di buktikan dengan tingginya angka 
kemiskinan di Kabupaten Sragen hingga saat ini. peran sebagai sebuah lembaga 
Pemerintah Kabupaten Sragen yang mengelola dana Umat Islam yang menjadi 
mayoritas di Kabupaten Sragen . 
Bagi Organisasi Pengelola Zakat milik pemerintah maupun milik swasta, 
tingkat efisiensi dalam kinerja nya menjadi hal yang sangat penting. Sehingga 
semakin efisien sebuah organisasi pengelola zakat, maka akan semakin besar 
dampak positif pada pelaksanaan penghimpunan, pengelolaan, dan distribusi dana 
zakat. Efisiensi mutlak diperlukan bagi organisasi pengelola zakat untuk 
mewujudkan kebaikan yang lebih besar bagi Umat Islam.  
Beberapa faktor yang memengaruhi wajib zakat dalam memilih sebuah 
organisasi pengelola zakat untuk menitipkan amanahnya dalam hal 
pendistribusian zakat dimana beberapa hal yang terdiri dari variabel pendidikan, 
penghasilan, pengetahuan, citra lembaga, reliability, responsiveness, akses dan 
promosi lembaga akan mempengaruhi niat dan minat untuk menitipkan dana zakat 
tersebut. Hal ini  akan sangat menentukan akan banyak masyarakat yang lebih 
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menyukai dan percaya dengan  langsung atau menyalurkan zakat ke melalui 
sebuah organisasi pengelola zakat tertentu baik milik swasta maupun pemerintah. 
Efisiensi merupakan salah satu instrumen pengukur kinerja lembaga yang 
mempunyai laporan keuangan, hal ini dilakukan dengan membandingkan input 
dengan output yang dihasilkan Akbar, (2009). Salah satu metode yang sering 
digunakan untuk menganalisis efisiensi kinerja yakni dengan menggunakan 
metode non parametrik Data Envelopment Analysis dan Malmquist Productivity 
Index.  
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain terdapat 
beberapa metode yang dapat digunakan untuk menghitung tingkat efisiensi sebuah 
organisasi yakni yang paling sering digunakan yakni menggunakan metode 
perhitungan dengan Data Envelopment Analysis dimana metode ini beberapa kali 
digunakan pada penelitian yang serupa baik di dalam negeri maupun di luar 
negeri. Menurut Akbar, (2009), pengukuran tingkat efisiensi sebuah lembaga 
pengelola zakat dapat diukur dengan dua pendekatan yakni pendekatan produksi 
karena organisasi pengelola zakat adalah lembaga perantara bagi  pemilik dana 
kepada pihak yang membutuhkan dana Pendekatan ke dua yakni pendekatan 
Produktifitas dimana lembaga pengelola zakat tidak hanya berperan sebagai 
lembaga perantara, namun juga menjadi lembaga yang dapat menjalankan amanah 
dalam mengelola uang menjadi sejumlah aset-aset yang dimiliki guna 
pemberdayaan umat, seperti kendaraan sosial seperti kendaraan darurat, atau 
bahkan fasilitas umum seperti rumah belajar, rumah produksi hingga fasilitas 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan taraf hidup penerima Zakat. 
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Metode yang dapat dilakukan yang ke dua untuk mengukur tingkat 
efisiensi sebuah lembaga atau organisasi adalah Malmquist Produktifity Index 
seringkali digunakan untuk mengukur perubahan produktivitas dari sebuah DMU. 
Nilai index tersebut dapat di dekomposisi kan dari perubahan teknologi 
(technology change) dengan perubahan efisiensi. Beberapa kelebihan metode ini 
antara lain adalah bisa mengukur perubahan (peningkatan atau penurunan) kinerja 
selama beberapa periode waktu. Selain itu, metode ini dapat di dekomposisi kan 
perubahan produktivitas menjadi perubahan efisiensi teknis dan perubahan 
teknologi 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Lestari, (2015) yang meneliti tentang 
tingkat efisiensi Badan Amil Zakat Daerah di Kabupaten Lombok Timur juga 
menggunakan metode Data Envelopment Analysis dan menggunakan pendekatan 
produksi. Hasil penelitian yang dilakukan yakni jumlah tingkat efisiensi dari 
tahun 2012-2014 tercapai 100%, dikarenakan nilai aktual yang tidak sama dengan 
nilai target yang telah ditetapkan oleh DEA. 
Dengan adanya berbagai laporan yang telah disampaikan diatas 
memberikan sebuah pertanyaan besar apakah selama ini Badan Amil Zakat 
Kabupaten Sragen telah mengoptimal kan peran zakat sebagai program 
pengentasan kemiskinan di wilayah pemerintah Kabupaten Sragen. Hal ini dapat 
dikaji secara mendalam dengan menganalisa dan menggali informasi dari hasil 
laporan keuangan dari Badan Amil Zakat Nasional kabupaten Sragen ini dengan 
menguji tingkat efisiensi pengelolaan dana yang terhimpun selama tahun 2016 
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hingga tahun 2018 dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis dan 
metode Malmquist Productivity Index.  
Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti tentang pengelolaan zakat 
yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen dengan judul 
“ANALISIS MANAJEMEN EFISIENSI KINERJA BADAN AMIL ZAKAT 
NASIONAL KABUPATEN SRAGEN DENGAN METODE DATA 
ENVELOPMENT ANALYSIS DAN MALMQUIST PRODUCTIVITY INDEX  
(Periode 2016-2018) 
1.2. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang yang ada, terdapat beberapa beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasi, antara lain: 
1. Pada Tahun Kabupaten Sragen merupakan Kabupaten yang menjadi 
percontohan Nasional dalam upaya pengentasan kemiskinan, bahkan 
telah memperoleh penghargaan di kancah Internasional, namun 
pelaksanaan pengentasan kemiskinan Kabupaten Sragen belum optimal 
terbukti dengan masih tingginya angka kemiskinan di Kabupaten 
Sragen. 
2. Kondisi pengentasan kemiskinan di Kabupaten Sragen Pada awal tahun 
2019 sangat memprihatinkan, karena Kabupaten Sragen menduduki 
posisi paling rendah se Kota Madya Surakarta dalam hal pengentasan 
kemiskinan dimana pada tahun 2019 angka kemiskinan di Kabupaten 
Sragen sebesar 13,12 %. 
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3. Kurangnya dukungan serta perhatian Pemerintah kabupaten Sragen 
akan pemberdayaan zakat di Kabupaten Sragen, terbukti pemerintah 
lebih fokus untuk menuntaskan kemiskinan di kabupaten Sragen 
melalui Unit Pelayanan Terpadu Penanggulangan Kemiskinan dimana 
program yang ditawarkan hanya terfokus untuk memberikan 
keringanan (subsidi) tidak ke pemberdayaan potensi pengentasan 
kemiskinan. 
4. Dana yang digunakan oleh Pemerintah Kabupaten Sragen juga berasal 
dari dana Pentasrufan dana Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Sragen dimana Unit Pelayanan Terpadu Penanggulangan Kemiskinan 
hanya memberikan data dan bantuan akan disalurkan oleh Badan Mil 
Zakat Nasional. 
5. Program zakat seharusnya dapat menjadi solusi pengentasan 
kemiskinan di Kabupaten Sragen, namun realisasi akan potensi 
manfaat zakat di Kabupaten Sragen yang tinggi belum diikuti dengan 
realisasi penerimaan dana dari masyarakat yang tinggi. 
6. Dengan adanya Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen perlu 
adanya pengukuran akan efisiensi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 
dari dibentuknya Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen agar 
diketahui apakah selama ini Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Sragen telah efisien dan seberapa besar tingkat efisiensinya. 
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1.3. Pembatasan Masalah 
Supaya mendapat temuan yang terfokus dan mendalam maka penelitian 
ini menitikberatkan pada pengukuran efisiensi keuangan Organisasi Pengelola 
Zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen, untuk periode 2016 
hingga 2018 dimana pada tahun tersebut Pemerintah Kabupaten Sragen 
dipercaya oleh Kementrian Sosial, dan Bappenas, sebagai best practices 
pelayanan publik sekaligus terakomodasi dalam RPJMN tentang Sistem 
Rujukan dan Pelayanan Terpadu. 
1.4. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dengan batasan masalah yang sudah dibahas, dapat 
ditarik rumusan masalah, yakni bagaimana tingkat efisiensi Badan Pengelolaan 
Zakat Nasional Kabupaten Sragen pada periode 2016-2018 dengan 
menggununakan metode Data Envelopment Analisis dan Malmquist Productivity 
Index ? 
1.5.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat efisiensi Badan Pengelolaan 
Zakat Nasional Kabupaten Sragen dengan menggunakan metode DEA dan MPI 
pada periode Januari hingga Desember 2016-2018. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, antara lain: 
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1. Secara Teoritis 
a. Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 
efisiensi kinerja Badan Pengelolaan Zakat Nasional Kabupaten Sragen 
atau lembaga lain. 
b. Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 
dengan metode DEA dan MPI pada lembaga, institusi, maupun bidang-
bidang di luar ekonomi, seperti industri, pemerintahan, dan bidang lainnya. 
2. Secara Praktis 
a. Sebagai acuan dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan 
pemerintah di masa yang akan datang, sehingga posisi Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Sragen yang jelas dapat mengoptimalkan penerimaan 
dan pengelolaan dana zakat masyarakat. 
b. Sebagai acuan dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen di masa yang akan datang, 
sehingga dana zakat dapat dikelola dengan maksimal. 
c. Menjadi sumber informasi bagi para donatur maupun wajib zakat untuk 
mengetahui tingkat efisiensi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Sragen, yang dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan wajib zakat. 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir 
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1.8.  Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penyusunan skripsi sesuai dengan buku pedoman 
penulisan skripsi yang dikeluarkan oleh Jurusan Manajemen Bisnis Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta yakni 
sebagai berikut:  
BAB I  PENDAHULUAN   
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah atas 
pembahasan penelitian yang dilakukan oleh penulis, disertai 
identifikasi masalah merupakan sebuah pembahasan dari latar 
belakang masalah yang di fokus kan, pembatasan masalah agar 
memudahkan dalam menelaah fokus penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.  
BAB II LANDASAN TEORI   
Bab ini menerangkan akan kajian teori yang menjadi acuan 
dalam penelitian ini, dimana teori ini didukung dengan hasil 
penelitian serupa yang relevan yang pernah dilakukan oleh 
peneliti terdahulu, dan disimpulkan dalam sebuah kerangka 
berfikir yang memberikan gambaran penelitian ini sehingga 
dapat dipahami oleh khalayak umum. 
BAB III  METODE PENELITIAN   
Bab ini menjelaskan mengenai informasi waktu dan tempat 
penelitian ini dilakukan, metode penelitian merupakan sebuah 
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rumusan metode yang digunakan untuk mengukur variabel 
dalam penelitian ini, variabel-variabel merupakan klasifikasi 
instrumen yang diperlukan dalam metode penelitian, operasional 
variabel, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data yang digunakan dan teknik analisis data 
penelitian ini.  
BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN DATA 
Bab ini berisi gambaran umum dari objek penelitian, pengujian, 
dan hasil analisis dan pembahasan hasil dari proses analisis data 
yang telah diperoleh. 
BAB V  PENUTUP  
 Pada bab ini seluruh hasil dari analisis data ditarik sebuah  
kesimpulan penelitian, dimana juga di jabarkan akan 
keterbatasan dalam penelitian dan saran-saran yang dapat 
digunakan oleh peneliti yang akan melakukan penelitian serupa.  
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIIRAN 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Zakat 
1. Definisi dan dasar Hukum Zakat 
Menurut (Ridwan, 2016) Kata zakat berasal dari bahasa Arab “az-
Zakaah”, kata tersebut adalah bentuk Masdar dari Fi’il Madhi “Zakaa”, yang 
artinya bertambah, tumbuh dan berkembang. Dasar hukum zakat menurut 
pemerintah adalah Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat menyebutkan bahwa. Zakat adalah harta 
yang wajib muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang 
berhak menerimannya. Menurut Said, Mohamed, Sanusi, & Yusuf, (2013) “Zakat 
committee is responsible to manage and distribute the funds received to the poor 
community and those who needs financial aid from public to survive. This kind of 
donation of zakat which paid based on the individual income received will sustain 
the fund received and enhance the financial performance of the organization in 
helping the poor and unfortunate in the society”.  
Dari beberapa pengertian zakat di atas dapat disimpulkan bahwa, zakat 
merupakan sebagian dana yang dimiliki oleh seorang wajib zakat yang harus di 
berikan kepada golongan penerima zakat dimana bertujuan untuk membersihkan 
harta wajib zakat.  
 
18 
 
 
 
2. Subjek Zakat 
Seorang umat islam diwajibkan untuk menunaikan ibadah zakat jika telah 
memenuhi beberapa persyaratan yakni sebagai berikut: 
a. Muslim 
b. Merdeka  
c. Dewasa (baligh)  
d. Berakal. (Bin Baz, 2009)  
Harta zakat yang telah terkumpul wajib didistribusikan kepad mustahik 
sesuai dengan syariat Islam. Pendistribusian dilakukan berdasarkan skala prioritas 
dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. Zakat 
dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka peanganan fakir miskin 
dan peningkatan kualitas umat apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi 
dalam Undang-undang No. 23 tahun 2011. Oleh karena itu zakat disalurkan 
kepada para mustahik yang terbagi menjadi delapan golongan ashnaf, dengan 
rincian sebagai berikut: 
a. Fakir. 
b. Miskin.  
c. Amil . 
d. Mualaf.  
e. Riqab (hamba sahaya). 
f. Gharim. 
g. Fi-Sabilillah. 
h. Ibn as-Sabil, (Kementrian Agama RI, 2011). 
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3. Objek Zakat 
Salah satu rukun Islam adalah zakat, yang terdiri dari zakat fitrah dan 
zakat maal. Zakat hanya ditunaikan oleh pemilik harta muzakki ketika Harta telah 
mencapai nishab. Nishab adalah batas minimal harta yang wajib di zakati, dan 
harta yang wajib dizakati telah mencapai haul. Haul adalah jangka waktu 
kepemilikan harta yang mencapai setahun. (muhammad, 2005) 
4. Tujuan Zakat 
Qardhawi, (2005) menerangkan  Tujuan zakat yakni tidak hanya sekedar 
menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi juga memiliki tujuan permanen 
yaitu menuntaskan kemiskinan dan dapat mengangkat derajat fakir miskin dengan 
membantu keluar dari kesulitan hidup. Menurut Sarea, (2012) menegaskan 
bawasanya“Zakat as financial system will integrate to bridge this gap and the 
reduction of social problems in Muslims world as well as may contribute in 
economic activities in order to achieving sustainable development.” Jika 
dibanding dengan pajak menurut Putri, (2012) mengatakan bahwasanya 
menggeneralisasi kan antara pajak dan zakat, adalah tindakan yang kurang tepat. 
Pajak bisa digunakan untuk membangun jalan raya, dan dalam banyak hal bisa 
lebih leluasa dalam penggunaannya. Sedangkan, zakat dalam penggunaannya 
akan terikat aturan yang tercantum dalam Al-Qur‟an. Zakat dengan dalih apapun 
tidak dapat disamakan dengan pajak. 
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5. Organisasi Pengelola Zakat 
Organisasi pengelolaan zakat (OPZ) adalah organisasi intermediasi yang 
bersifat nirlaba. Seluruh beban operasional diambil dari dana zakat, infaq dan 
zakat yang terhimpun Lestari, (2015). Organisasi Pengelola Zakat di Indonesia 
menurut undang-undang nomor 38 tahun 1999, terdiri dari Badan Amil Zakat dan 
Lembaga Amil Zakat. Badan Amil Zakat Nasional yang berkedudukan di Ibu kota 
Negara dibentuk oleh presiden atas usul menteri, sedangkan Badan Amil Zakat 
Daerah berkedudukan di Ibu kota Provinsi, Kabupaten dan Kecamatan dibentuk 
oleh Gubernur, Bupati/Walikota dan Camat atas usul kepala kantor Departemen 
Agama setempat. Selain oleh, pengelolaan zakat juga dilakukan oleh masyarakat 
dalam bentuk Lembaga Amil Zakat yang didirikan oleh masyarakat.  
Menurut Syafiq, (2016) Lembaga pengelolaan zakat yang akuntabel dan 
acceptable akan memunculkan kepercayaan masyarakat yang ber implikasi 
terhadap meningkatnya penerimaan dana di Lembaga Pengelolaan Zakat, dan 
kemudian disalurkan secara tepat sasaran dan tepat guna. Hal ini senada menurut 
Atabik, (2015) mengumpulkan zakat membutuhkan persiapan dan perencanaan 
yang matang. Semua aktivitas dan faktor-faktor terkait dengan aktivitas tersebut 
mesti terprogram, teroganisir, bahkan tercatat dan dievaluasi tingkat capaiannya. 
Di Indonesia, berdasarkan keputusan Menteri Agama R.I. Nomor 581 Tahun 
1999, demi transparansi dan profesionalitas pengelolaan zakat, harus memiliki 
persyaratan teknis antara lain: 
a. Memiliki legalitas badan hukum yang sah. 
b. memiliki data wajib zakat dan penerima zakat yang valid 
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c. memiliki program yang baik 
d. memiliki sistem administrasi pembukuan yang baik (Muhammad, 2006). 
e. melampirkan surat pernyataan bersedia diaudit. 
2.1.2. Efisiensi 
1. Definisi 
Efisiensi adalah rasio antara output dengan input Handoko, (2009). 
Efisiensi perusahaan terdiri dari dua komponen, yaitu efisiensi teknis dan efisiensi 
alokasi nya. Efisiensi teknis menggambarkan kemampuan dari perusahaan dalam 
menghasilkan output dengan sejumlah input yang tersedia. Adapun efisiensi 
alokasi nya menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan 
penggunaan input nya  dengan struktur harga dan teknologi produksinya, (Akbar, 
2009).  
2. Jenis Efisiensi 
Menurut T. Coelli, (1996) Efisiensi ekonomi terdiri dari tiga jenis efisiensi 
pengukuran dimana efisiensi pertama adalah efisiensi teknik. Efisiensi teknik 
adalah jenis efisiensi yang mengandalkan jenis pengukuran yang terbatas dalam 
upaya mengubah input menjadi sebuah output. Hal ini menunjukkan bahwasanya 
efisiensi teknik hanya membutuhkan pengendalian dan alokasi daya yang 
digunakan secara optimal. Jenis efisiensi yang kedua adalah efisiensi alokatif 
yakni efisiensi yang memberikan gambaran akan kinerja perusahaan dalam upaya 
menggunakan input dengan jumlah yang maksimal sehingga output yang juga 
akan menjadi maksimal. Jenis efisiensi yang ke tiga yakni efisiensi ekonomi atau 
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efisiensi gabungan dimana konsep dari efisiensi alokatif dan efisiensi tekni 
digabung menjadi sebuah konsep baru yakni efisiensi ekonomi agtau gabungan. 
Seperti yang dikemukakan oleh T. Coelli, (1996) menjelaskan bahwasanya 
efisiensi yang digunakan dalam sebuah perusahaan terdiri dari dua komponen 
yakni: 
a. Efisiensi teknik yaitu efisiensi yang melihat kinerja perusahaan dari 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh output yang maksimal dari 
input yang tersedia.  
b. Efisiensi alokatif yaitu efisiensi yakni menjelaskan kinerja sebuah 
perusahaan yang dicapai ketika perusahaan dapat memanfaatkan daya 
input yang maksimal, Kedua jenis komponen efisiensi ini jika 
digabungkan akan menjadi sebuah  ukuran efisiensi gabungan atau 
ekonomis. 
3. Cara Pengukuran  
Untuk mengukur efisiensi  lembaga atau perusahaan menurut Coelli et al., 
(2005)  dapat dilakukan dengan dua pengukuran, yaitu: 
a. Pengukuran yang Berorientasi pada Input (Input Oriented Measure) 
Pengukuran efisiensi ini berorientasi bagaimana menghitung ulang 
input yang dapat di kurangi atau di hilangkan secara proporsional namun 
tanpa mengubah atau mempengaruhi jumlah output yang di hasilkan 
output yang dihasilkan dapat meningkat dengan adanya pengurangan 
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sumberdaya dari input yang dapat kurangi atau dihilangkan Pengukuran 
ini dapat ditulis: 
                
            
                
 
 Dari pengukuran diatas menjelaskan bahwa ilustrasi bahwasanya efisiensi 
akan naik apabila output lebih besar dibandingkan dengan input. 
 Sedangkan menurut Muharam & Pusvitasari (2007) pengukuran efisiensi 
dapat dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu: 
a. Pendekatan Rasio 
Pendekatan rasio adalah pendekatan yang fokus atas upaya 
menghitung seberapa besar perbandingan, antara input dengan output yang 
digunakan. Nilai efisiensi tinggi dapat di hasilkan apabila jumlah output 
yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan jumlah input yang digunakan. 
Dapat dirumuskan sebagai berikut: 
            
      
     
 
Namun menurut Li, (2007) memberikan sebuah gambaran 
bahwasanya pendekatan rasio ini masih belum bisa sepenuhnya menilai 
kinerja efisiensi sebuah lembaga keuangan secara menyeluruh.  
b. Pendekatan regresi 
Pendekatan regresi adalah pendekatan yang mengukur efisiensi 
kinerja melalui model sebuah tingkat output sebagai sebagai fungsi dari 
adanya tingkat input tertentu dalam perusahaan. Jika dirumuskan menjadi 
sebagai berikut: 
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Rumus Y adalah besar nya jumlah output yang dihasilkan dari 
input X1, X2, X3 hingga input X ke n. Namun pendekatan ini memiliki 
kekurangan yakni tidak dapat menambahkan jumlah output dalam jumlah 
banyak. 
c. Pendekatan Frontier 
Pendekatan Frontier adalah pendekatan yang membedakan 
pengukuran efisiensi menjadi dua. Pendekatan pertama adalah pendekatan 
frontier paramatrik. Dimana pendekatan frontier parametrik ini adalah 
pendekatan yang dapat di ukur dengan menggunakan tes statistik 
parametrik. Dimana metode pengukuran ini dapat menggunakan  
Stochastic Frontier Approach dan Distribution Free Approach. 
Pendekatan yang ke dua yakni pendekatan frontier non parametrik. 
Pendekatan ini adalah pendekatan yang tidak dapat di ukur dengan SFA 
dan DFA melainkan dengan uji tes statistik seperti Data Envelopment 
Analisis dan Malmquist Productivity Index. Pendekatan ini juga menjadi 
pendekatan pada penelitian serupa juga dilakukan oleh (Wahab & 
Rahman, 2013). 
Menurut (T. J. Coelli et al., 2005) perbedaan antara kedua 
pendekatan ini adalah, adanya persyaratan yang berbeda dalam pendekatan 
tersebut dimana pendekatan frontier parametrik mengharuskan model nya 
melengkapi asumsi khusus mengenai distribusi popolasi yang diwajibkan 
normal. Hal ini berbeda dengan pendekatan frontier non parametrik yang 
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tidak mewajibkan adanya asumsi khusus pada data yang akan 
digunakannya. 
2.1.3. Data Envelopment Analysis  
1. Definisi 
Data Envelopment Analysis (DEA) adalah sebuah metode pengukur 
efisiensi yang menggunakan teknik pemrograman matematis. Wahab & Rahim 
Abdul Rahman, (2011) mengungkapkan “Based on certain input(s) and output(s), 
the efficiency of zakat institutions can be measured using several methods such as 
the frontier approach and DEA”. Berdasarkan input dan output tertentu, efisiensi 
lembaga zakat bisa diukur dengan menggunakan beberapa metode seperti 
pendekatan frontier dan DEA. DEA mengukur efisiensi relatif dari kumpulan 
decision making unit (DMU) dalam mengelola sumber daya (input) dengan jenis 
yang sama sehingga menghasilkan output dengan jenis yang sama pula, dimana 
hubungan bentuk fungsi dari input ke output tidak diketahui (Rahman, 2012). 
DEA dan MPI merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengukur 
efisiensi, antara lain untuk penelitian kesehatan (health care), pendidikan 
(education), transportasi, pabrik (manufacturing), maupun perbankan. DEA pada 
awalnya dikembangkan oleh Farrell, (1957) yang mengukur efisiensi teknik satu 
input dan satu output menjadi multi input dan multi output. DEA dengan asumsi 
Constan Return to Scale (CRS) dan dengan asumsi Variabel Return to Scale 
(VRS). Kedua metode ini akhirnya terkenal sebagai model CCR dan BCC.   
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2. Model DEA 
Data Envelopmen Analisis memiliki dua model pengukuran yakni sebagai 
berikut : 
a. Model CCR (Charness, Cooper dan Rhodes) 1978 
Model CRR adalah model yang mewajibkan setiap variabel yang 
diukur baik input maupun outputnya memiliki bobot yang tidak memiliki 
nilai atau tidak diketahui besaran nya. Jika dirumuskan menjadi sebai 
berikut: 
                              
                       + us ys0 
Nilai pengukuran nya baru akan ditentukan menggunakan teknik 
progaming linier untuk memaksimalkan nilai rasio. 
       
             
             
 
Jumlah optimal kemungkinan akan memiliki jumlah yang berbeda 
untuk setiap DMU nya hal ini dikarenakan setiap DMU akan di uji dan akan 
ditetapkan besaran nilainya paling maksimal, sehingga akan diketahui 
jumlah terbaik dan yang paling efisien dari jumlah yang lain dari setiap 
pengukuran DMU yang ada. 
Pada model ini juga menjadi dasar bagi perhitungan metode DEA 
dimana metode ini memiliki erti bahwasanya semakin besar pertambahan 
atau peningkatan output nya, maka akan semakin besar pula pertambahan 
atau peningkatan nilai inputnya tentunya dengan selisih yang sama. Asumsi 
ini di kenal dengan Constant Return to Scale  atau asumsi CRS. Asumsi lain 
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yang mendukung asumsi ini juga akan menyatakan bahwasanya setiap 
DMU akan beroperasi dengan maksimal. Efisiensi ini sering disebut sebagai 
efisiensi teknis dimana model ini disebut dengan model Overall Efficiency. 
Adapun rumus CRS dapat ditulis sebagai berikut: 
    ∑       
 
   
 
      
    ∑        
 
   
   
∑        
 
   
∑        
 
   
           
          
       
        
 
“Nilai maksimal di atas merupakan CCR atau biasa disebut dengan  
efisiensi teknis, sehingga xij merupakan jumlah maksimal input tipe ke-i 
dari DMU ke-j dan ykj merupakan besaran nilai output tipe ke-k dari DMU 
ke-j. DMU yang memiliki nilai efisiensi nya kurang dari 1 maka dinyatakan  
tidak efisien atau, sedangkan DMU yang jumlah nilai efisiensi nya sama 
dengan 1 maka dinyatakan bahwasanya DMU tersebut dinyatakan memiliki 
kinerja efisiensi sempurna"  
b. Model BCC (Banker, Charness, dan Chopper) 1984 
Model ini tercipta karena adanya kasus yang menyatakan 
bahwasanya banyaknya kendala-kendala keuangan akan menyebabkan 
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perusahaan tidak dapat lagi melakukan kinerja nya dengan optimal. 
Dimana pada model ini menyatakan bahwasanya apabila terjadi 
penambahan jumlah unit input sebesar n, belum tentu akan memberikan 
dampak bertambah nya nilai output sebesar n karena model ini 
menganggap dapat saja penambahan input sejumlah n akan mengakibatkan 
bertambahnya jumlah output sejumlah lebih dari pada jumlah n atau 
bahkan bisa lebih kecil dibanding jumlah n. Asumsi ini dikenal dengan 
Variable Return to Scale dimana nilai akan ditentukan dari skala yang 
terbentuk. 
Oleh karena itu menurut model ini sebuah kinerja akan dinyatakan 
efisien apabila jumlah input tertentu menghasilkan jumlah output yang 
optimal atau pencapaian output maksimal dihasilkan dari penggunaan 
input minimal. Model ini jika di rumuskan menjadi sebagai berikut: 
    ∑       
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Nilai maksimal yang dicapai diatas merupakan nilai tecnical 
efficiency (BCC), xij adalah jumlah banyaknya input tipe ke-i dari DMU 
ke-j, dan ykj adalah jumlah output tipe ke-k dari DMU ke-j. 
Untuk menilai hasil efisiensi nya dapat melihat dari jumlah nilai 
efisiensi nya. Jika nilai DMU nya kurang dari 1 maka dapat dinyatakan 
tidak efisien, atau memiliki nilai yang tidak efisien. Namun apabila DMU 
memiliki nilai sebesar 1 maka DMU tersebut dinyatakan telah efisien. 
2.1.4 Malmquist Index Productivity (MPI) 
Metode MPI adalah salah satu metode yang digunakan untuk melakukan 
oengukuran teknis pada perubahan TPF dimana metode MPI ini mulai 
dikembangkan dari pengukuran tersebut Fare, (1992).  MPI meruakan sebuah 
pendekatan fungsi dan jarak untuk menggambarkan teknologi penelitian akan 
efisiensi sebuah kinerja dimana MPI dapat mengidentifikasi indeks input, output, 
dan produktifitas. Malmquist Index sering digunakan untuk mengukur seberapa 
efisien sebuah produktifitas melalui nilai dari DMU.  
Nilai index tersebut dapat di dekomposisi kan dari perubahan teknologi 
dan pengetahuan dengan perubahan efisiensi. Beberapa kelebihan metode  MPI 
ini antara lain bisa digunakan sebagai metode untuk pengukur perubahan 
(peningkatan atau penurunan) kinerja produksi  selama beberapa periode waktu. 
Selain itu, metode ini dapat didekomposisi kan perubahan jumlah produktivitas 
menjadi perubahan efisiensi teknis dan perubahan teknologi. Nilai perhitungan 
pertumbuhan produktivitas dalam MPI adalah perkalian antara indeks PE dan PT 
yang dirumuskan seperti rumus dibawah ini: 
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yang juga nilainya bisa lebih besar, sama dengan, atau kurang dari satu. 
Oleh karena itu secara sederhana dirumuskan sebagai berikut:  
TFP = PE X PT 
Nilai hasil pengukuran nilai indeks perubahan efisiensi dibedakan menjadi 
tiga yakni apabila nilai pengukuran index lebih besar dari 1 (satu) maka hal ini 
yang akan menunjukkan tingkat efisiensi meningkat, dan apabila nilai hasil 
pengukuran index sama dengan 1 (satu) artinya tidak terjadi perubahan efisiensi, 
dan apabila hasil pengukuran nilai index DMU kurang dari 1 (satu)  maka dapat 
dinyatakan bahwasanya telah terjadi penurunan tingkat efisiensi dalam kinerja 
produktifitas dalam kurun periode tertentu.  
Nilai ini menunjukkan seberapa jauh jarak posisi sebuah perusahaan 
terhadap frontier produksi. Sama seperti perubahan efisiensi, nilai perubahan 
teknologi juga bisa lebih besar, sama dengan, atau kurang dari 1 (satu) yang 
menunjukkan pakah frontier bergeser maju, tetap, atau mundur. Pergeseran 
frontier maju mengindikasikan ada kemajuan teknologI dan sebaliknya. 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang telah dilakukan Akbar, (2009) Analisis Efisiensi 
Organisasi Pengelola Zakat Nasional dengan Pendekatan Data Envelopment 
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Analysis Penelitian ini menganalisis efisiensi sembilan Organisasi Pengelola 
Zakat Nasional (OPZ). Metode yang digunakan adalah Data Envelopment 
Analysis dengan asumsi Constant Return to Scale (CRS) dan Variabel Return to 
Scale (VRS).  
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan produksi dengan variabel 
input biaya personalia, biaya sosialisasi dan biaya operasional lainnya. Variabel 
output yang digunakan antara lain dana terhimpun dan dana tersalurkan, 
sedangkan Tingkat efisiensi sebesar 94,52%, skala 75%, dan overall 71,27%. 
Perhitungan efisiensi 9 OPZ pada tahun 2007 dengan asumsi CRS menunjukkan 
hanya BMM dan Bamuis BNI yang mencapai efisiensi. Penyebab utama 
inefisiensi adalah dana tersalurkan dan dana terhimpun, yakni menyumbang 
43,1% dan 36%. Sedangkan dengan orientasi input menyatakan bahwa sumber 
inefisiensi adalah biaya operasional lain sebesar 34,9% dan biaya sosialisasi 
sebesar 31,1%. 
Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Muhammad, (2006). Akuntabilitas 
Keuangan Pada Organisasi Pengelola Zakat  (Opz) Di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Penelitian ini menguji akuntabilitas keuangan di Amil Zakat 
Lembaga (OPZ). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 8 lembaga 
amil zakat di Yogyakarta Hasil penelitian ini yakni semua lembaga telah membuat 
akuntabilitas keuangan tetapi dalam model yang berbeda berdasarkan karakteristik 
lembaga, namun hampir lembaga diamati tidak memiliki sistem akuntansi yang 
baik dan pengendalian internal. 
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Pada tahun 2017 Salman Al Parisi (2017), Metode DEA dan Malmquist 
Productivity Index (MPI), purposive sampling. Dengan Judul: Tingkat Efisiensi 
dan Produktivitas Lembaga Zakat di Indonesia. penelitian ini meneliti lembaga 
zakat di Indonesia dengan menggunakan Variabel input: biaya sosialisasi dan 
biaya operasional dan Variabel output: dana terhimpun dan dana 
tersalurkan.Dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diantara 5 OPZ yang 
diteliti skor MPI sebesar 80% mengalami peningkatan produktivitas. Tingkat 
efisiensi yang paling rendah adalah DD (2010) sebesar 9,63%. Faktor inefisiensi 
OPZ dari tahun 2005-2014 disebabkan oleh penyaluran dana zakat yang kurang 
optimal, sehingga perlu adanya peningkatan hingga 47,87%. Peningkatan dana 
penerimaan sebesar 31,53% dan perlu mengurangi biaya sosialisasi hingga 
11,81% dan biaya operasional hingga 8,79%. 
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir dirancang untuk mengukur seberapa besar tingkat 
efisiensi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen  pada periode 2016-2018. 
Pengukuran tingkat efisiensi pada penelitian ini dilakukan menggunakan Data 
Envelopment Analisis  dan Malmquist Productivity Index dengan pendekatan 
produksi. 
Hasil dari perhitungan ini diharapkan akan menjelaskan interaksi antara 
input dan output dalam laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Sragen dengan dua metode yang berbeda ini yang berbeda yakni dalam 
pendekatan produksi Data Envelopment Analisis dan metode metode Malmquist 
Productivity Index dimana antara kedua metode ini terdapat perbedaan dalam data 
33 
 
 
 
input yang digunakan yakni pada metode Malmquist Productivity Index tidak 
menyertakan biaya personalia, dan biaya sosialisasi dalam perhitungannya. 
Kemudian dalam pendekatan ini variabel input dibandingkan dengan variabel 
output berupa jumlah dana Zakat dan Infaq yang disalurkan. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
Sedangkan  dengan Malmquist Productifity Index  mendefinisikan indeks 
input, output, dan produktivitas. Malmquist Index (MI) seringkali digunakan 
untuk mengukur perubahan produktivitas (productivity change) dari sebuah 
DMU. Nilai index tersebut dapat di dekomposisikan dari perubahan teknologi 
(technology change) dengan perubahan efisiensi.  
Beberapa kelebihan metode ini antara lain adalah bisa mengukur 
perubahan peningkatan atau penurunan kinerja selama beberapa periode waktu. 
Dimana dari kedua metode ini akan ditarik sebuah hasil tingkat efisiensi yang 
dapat diperbandingkan antar metode pengukuran. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dilakukan  di Kabupaten Sragen dengan menggunakan data 
yang berasal dari laporan keuangan Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen. 
Peenelitian ini mulai dilakukan pada bulan Januari 2019. 
3.2 Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif kuantitatif. Dimana penelitian deskriptif bertujuan guna 
menjelaskan secara sistematik sekaligus akurat mengenai fakta stas sebuah 
populasi atau mengenai bidang  yang dikaji. Penelitian ini berusaha untuk 
menggambarkan situasi dan kejadian sebenarnya. 
Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada data sekunder, yang digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
terstruktur, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik. Dalam penelitian yang menggunakan metode 
kuantitatif, peneliti menggunakan instrument untuk mengumpulkan data atau 
mengukur status variable yang diteliti (Sugiono, 2012). 
Penelitian deskriptif dan kuantitatif menurut Sugiono, (2012) dapat 
digunakan bersama untuk meneliti objek yang sama tetapi tujuannya yang 
berbeda. Dalam penelitian ini, penelitian deskriptif digunakan untuk menjelaskan 
35 
 
 
 
kinerja keuangan di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen. Sedangkan 
penelitian kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi di Organisasi 
Pengelola Zakat Nasional tersebut. 
3.3 Populasi, Sample, dan Teknik Pengambilan Sample 
3.3.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupeten Sragen. Laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Sragen mulai diaudit dan di publikasikan kemasysrakat luas sejak 
tahun 2016, hingga laporan keuangan terbaru yakni laporan keuangan tahun 2018. 
3.3.2 Sample 
Sample yang digunakan penelitian ini adalah laporan keuangan Badan 
Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen tahun 2016 hingga laporan keuangan 
terbaru yang telah di audit yakni laporna keuangan Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Sragen tahun 2018. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan 
mempertimbangkan variabel-variabel yang telah ditelusuri. Untuk menentukan 
menghitung datang yang telah didapatkan diperlukan metode yang dipergunakan 
harus tepat agar memperoleh data yang objektif, akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademis. Setiap metode dalam penelitian 
memiliki unsur kelebihan dan kekurangan, maka perlu dilakukan pemilihan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang akan dibahas. 
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Maka penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh. 
Menurut Sugiono, (2012), teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka dari itu, Penulis 
memilih sampel menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh karena jumlah 
populasi yang relatif kecil. Dimana dari populasi laporan keuangan Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Sragen di tunjuk populasi laporan kauangan setelah 
mendapatkan penghargaan terakhir yakni mulai pada tahun 2016 hingga 2018 
sebagai populasi terbaru.  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi. Studi dokumenter merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti 
dapat berbentuk laporan keuangan dan catatan khusus dalam pekerjaan sosial dan 
dokumen-dokumen lain untuk tujuan penelitian Sugiono, (2012).  
Data yang digunakan untuk menghitung tingkat efisiensi dalam penelitian 
ini yakni data sekunder dimana data ini diperoleh dari beberapa litelatur penelitian 
yang telah di publikasi dan laporan keuangan yang telah di publikasikan di media 
yang terpercaya yakni dari website  resmi dari Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Sragen. 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data  
Data yang di gunakan dalam penelitian in dibagi menjadi dua yakni : 
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1. Data Primer yang diperoleh langsung dari lembaga Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Sragen, Jawa Tengah dimana dalam hal ini difasilitasi 
oleh pengurus Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen  yang 
menjabat pada tahun 2016-2021. Dimana data ini digunakan sebagai alat 
untuk melakukan cross check data. 
2. Data Sekunder yang diperoleh dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Sragen pada periode 2016 hingga 2017 berupa laporan keuangan yang 
telah diaudit dan dipublish ke khalayak umum, namun untuk data tahun 
2018 data laporan keuangan nya di dapatkan langsung melalui pengurus 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen dikarenakan belum di 
publikasikan ke masyarakat melalui website Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Sragen. Kemudian beberapa litelatur berupa buku-buku dan 
beberapa artikel jurnal dan berita yang digunakan sebagai dasar teori untuk 
membantu menganalisa masalah, serta beberapa dokumen tambahan 
lainnya yang didapatkan langsung dari Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Sragen yang mendukung akses penuh penggunaan data dalam 
penulisan penelitian ini. 
 
3.4.2 Sumber data 
Jenis data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 
data sekunder, dimana data ini berupa laporan keuangan Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Sragen yang telah di audit dan di publikasikan di website 
sebagai upaya untuk melakukan trasparansi dan akuntabilitas akan kinerja dan 
38 
 
 
 
distribusi dana dalam mengelola Zakat dan Infaq yang telah diperolehnya, dan 
litelatur-litelatur berkaitan dengan efisiensi pengelolaan dana Zakat dan Infaq. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 
diambil dari dokumen-dokumen yang telah dikumpulkan dan telah di 
publikasikan ke khalayak umum. Penulis memperoleh data dengan cara melihat 
laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen.  
Selain itu, untuk melangkapi data dan sumber litelatur maka penulis juga 
melakukan pengumpulan data berbentuk dokumen litelatur terkait seperti buku, 
jurnal, dan berita dan hasil penelitian lainnya yang berkaitan dengan pengukuran 
efisiensi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen.  
3.6 Variabel – Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
3.6.1 Pendekatan Produksi metode Data Envelopment Analisis 
1. Variabel input: Biaya operasional harian Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Sragen, Biaya personalia yang diikeluarkan oleh Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Sragen. dan biaya sosialisasi untuk menarik 
penghimpunan Zakat dan Infaq. 
2. Variabel output: Dana Zakat dan Infaq yang telah dihimpun dan dana 
Zakat dan Infaq yang akan disalurkan.  
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3.6.2 Pendekatan Produksi metode Malmquist Productivity Index 
1. Variabel input: Biaya total operasional yang dikeluarkan oleh Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Sragen dalam satu periode perhitungan, dan 
biaya sosialisasi Zakat dan Infaq. 
2. Variabel output: Dana Zakat dan Infaq yang telah diterima dari masyarakat 
dan dana Zakat dan Infaq yang disalurkan kepada masyarakat miskin.  
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional yang ada dalam penelitian ini berdasarkan kajian teori 
yang telah dijelaskan, antara lain: 
1. Efisiensi 
Efisiensi dalam penelitian ini diasumsikan sebagai hasil kinerja dari Badan 
Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen dalam periode tertentu. 
2. Variabel 
a. Biaya Personalia 
Biaya yang dikeluarkan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Sragen untuk kegiatan personalia, baik seperti untuk 
peningkatan kinerja karyawan (amil), dalam pos Belanja Pegawai ataupun 
Pengeluaran Dana Amil dari dana Zakat dan Infaq yang berhasil 
terhimpun dalam satu periode. 
b. Biaya Operasional 
Biaya Operasional adalah biaya yang dikeluarkan oleh Badan Amil 
Zakat dan Infaq yang tidak berhubungan langsung dengan penerimaan 
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manfaat (mustahiq). Semakin banyak jumlah biaya operasional dari 
penghimpunan dana Zakat dan Infaq menunjukkan adanya inefisiensi 
dalam penggunaan dana penghimpunan yang seharusnya disalurkan 
kepada para mustahiq. Biaya operasional ini meliputi biaya-biaya beban-
beban serta biaya-biaya yang tertulis pada laporan keuangan, biaya gaji 
karyawan serta biaya sosialisasi Zakat dan Infaq. 
c. Biaya Sosialisasi Zakat 
Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh lembaga untuk 
menyosialisasikan Zakat dan Infaq kepada seluruh masyarakat melalui 
berbagai media. Penggunaan dana ini berefek positif terhadap 
meningkatnya jumlah dana Zakat dan Infaq yang akan dapat dihimpun. 
Biaya sosialisasi Zakat dan Infaq juga biasa disebut sebagai biaya 
publikasi dan dokumentasi, baik menggunakan media teknlogi maupun 
berbagai seremonial kegiatan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Sragen. 
d. Dana Zakat yang Diterima atau Dihimpun  
Adalah jumlah dana Zakat dan Infaq yang diterima masyarakat 
wajib zakat (muzakki) baik berbentuk uang maupun barang-barang, baik 
dari pengumpulan melalui transfer antar bank maupun tunai yang langsung 
diterima dalam satu periode yang dihitung dalam satuan rupiah. Dana ini 
dalam laporan keuangan sering disebut dengan penerimaan Zakat dan 
Infaq penerimaan dana kemanusiaan.  
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e. Dana Zakat yang Disalurkan 
Jumlah dana Zakat dan Infaq yang berbentuk uang maupun barang 
yang disalurkan dalam bentuk program bantuan baik berupa keringanan 
hingga pengembangan keterampilan kepada para penerima manfaat 
(mustahiq). Jumlah dana Zakat dan Infaq yang disalurkan sering disebut 
dengan penyaluran kepada mustahiq, penyaluran program, dan lain 
sebagainya. 
3.8 Instrumen Penelitian 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, 
dalam desain seperti ini diharapkan penelitian ini dapat mengungkap fenomena 
sosial, sehingga maksud yang dituju guna memecahkan persoalan diatas dapat 
ditemukan. Sedangkan pola pikir yang digunakan ialah secara induktif yaitu 
berangkat dari data yang bersifat khusus yakni laporan keuangan kemudian dikaji 
dan kekemukakan dalam bentuk informasi yang bersifat umum.  
Analisis nonparametik DEA dan MPI menjadi dasar dalam analisis data 
pada penelitian ini dimana proses penglolahan nya menggunakan perangkat lunak 
Banxia Frontier Analysis untuk program Windows dan di bantu dengan perangkat 
lunak Microsof Excel sebagai pembantu dalam pengolahan dan pengklasifikasian 
data. 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Data 
Envelopment Analisis maupun metode Malmquiest Productivity Index. Menurut 
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Cooper, teknik metode Data Envelopment Analisis maupun metode Malmquist 
Productivity Index adalah “such as mathematical programming which can handle 
large numbers of variables and constrains…”. Sehingga metode Data 
Envelopment Analisis maupun metode Malmquist Productivity Index dipilih 
untuk penelitian ini karena dapat mengatasi keterbatasan metode rasio dan regresi 
yang tidak dapat menggunakan banyak input dan output. 
Sebuah pengukuran tingkat efisiensi yang membandingkan antara jumlah 
variabel input dengan jumlah variabel output dengan menggunakan metode Data 
Envelopment Analisis dan Malmquist Produktivity Index dengan menggunakan 
pendekatan produksi dalam sebuah lembaga  Badan Amil Zakat Nasional yang 
mana Badan Amil Zakat sendiri adalah sebuah lembaga perantara antara donatur 
(muzakki) yang memiliki dana kepada penerima manfaat (mustahiq) yang 
membutuhkan bantuan dimana dipilih untuk mengukur bagaimana kinerja Badan 
Amil Zakat Nasional dalam mengelola biaya, guna menghasilkan pengelolaan 
dana Zakat dan Infaq serta pendistribusian dana Zakat dan Infaq yang efisien.  
Penelitian ini menggunakan asumsi CRS atau Constant Return to Scale 
pada DEA, ketika ada penambahan input sebesar n kali akan meningkatkan output 
sebesar n kali. Dan penggunaan asumsi VRS atau Variable Return of Scale bahwa 
jika ada penambahan input sebesar n kali, maka tidak menyebabkan output 
meningkat sebesar n kali. Perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
linier programming dengan fungsi tujuan memaksimalkan. 
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Keterangan: 
Es  = Efisiensi LAZ s 
m  = Output LAZ s yang diamati 
n  = Input LAZ s yang diamati 
yis = Jumlah output ke i yang dihasilkan 
xjs = Jumlah input ke j yang digunakan 
ui = s x 1 jumlah bobot output 
vj = s x 1 jumlah bobot input 
 Dari perhitungan diatas dengan menggunakan metode Data Envelopment 
Analisis maupun metode Malmquiest Productivity Index, variabel yang digunakan 
pada input dan output sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Variabel Penelitian 
Metode Variabel Input (X) Variabel Output (Y) 
DEA 
1. Biaya personalia 
2. Biaya operasional 
3. Biaya sosialisasi ZIZWAF 
1. Dana ZAKAT yang diterima 
2. Dana ZAKAT yang 
disalurkan 
MPI 
1. Dana Pengeluaran Total 
(Expenditure) 
1. Dana Pentasrufan / dana yang 
disalurkan  (Delivered) 
2. Dana Operasional (Served) 
  
Semua variabel input dan output diatas diolah dengan menggunakan 
software Banxia Frontier Analysis 4, sehingga diketahui tingkat efisiensi tiap 
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Organisasi Pengelola Zakat baik dengan metode Data Envelopment Analisis 
maupun metode Malmquiest Productivity Index. Nilai efisiensi yang ditunjukkan 
dengan skor 100% atau sama dengan 1 maka berarti kinerja Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Sragen dianggap efisien dan apabila nilai perhitungan  
kurang dari satu menunjukkan adanya inefisiensi pada Badan Amil Zakat 
Nasional.  
Dapat diketahui juga variabel yang inefisiensi dalam pengelolaannya, 
sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi berbagai pihak baik manajemen 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen, pemerintah Kabupaten Sragen 
hingga Masyarakat luas, agar kedepan dana yang masuk dan keluar depat dikelola 
dengan pengelolaan yang lebih efisien. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN DATA 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian  
Dalam pembahasan penelitian berikut ini disajikan deskripsi data yang 
telah diperoleh dalam proses penelitian. Data yang didapatkan selama proses 
penelitian ini berbentuk data sekunder yang berbentuk laporan keuangan Badan 
Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen yang terkait untuk tahun 2016-2018. 
Subjek penelitian ini adalah Badan Amil Zakat Nasional Kaupaten Sragen. 
 
4.1.1. Sekilas Tentang Kabupaten Sragen  
1. Kondisi Geografis 
Kabupaten Sragen merupakan salah satu Kabupaten yang berada di 
wilayah Provinsi Jawa Tengah dimana menjadi pemerintah daerah tingkat II 
Kabupaten  atau kota di Jawa Tengah. Kabupaten secara Geografis terletak di 
antara 110.45
0 
hingga 110.10
0 
Bujur Timur dan 7.45
0
 hingga 7.30
0
 Lintang 
Selatan Pemkab Sragen, (2019), dimana dengan kondisi geografis ini  Kabupaten 
Sragen berbatasan langsung dengan wilayah Provinsi Jawa Timur di bagian timur 
yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Ngawi Jawa Timur.  
Dibagian utara berbatasan langsung dengan Kabupaten Grobogan, di 
bagian Selatan berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar, dan bagian Barat 
berbatasan dengan Kabupaten Boyolali. Wilayah Kabupaten Sragen  mencakup 
luas wilayah 914.55 Km
2
 yang terbagi dalam 208 Desa/Kelurahan dan 20 
Kecamatan, dimana dari jumlah luas Kabupaten Sragen tersebut dengan 
pembagian 753 Ha atau 73,02% adalah lahan pertanian dan 25.402,00 Ha atau 
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26,98% adalah luas bukan lahan pertanian (Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Sragen, 2018).  
 
2. Kondisi Penduduk 
Berdasarkan data tahun 2017 jumlah penduduk Kabupaten Sragen 
berjumlah 882.090 jiwa terdiri dari laki-laki 432.178 jiwa dan perempuan 449.912 
jiwa dengan angka ratio jenis kelamin 961. Dengan luas wilayah 941,55 Km2 
maka kepadatan penduduk mencapai sebesar 936/Km2 yang berarti lebih tinggi 
dengan tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sragen, 2018). 
Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Sragen, (2018) jumlah penduduk 
dengan usia produktif mencapai 592.702 atau dengan persentase 67,19% dari 
jumlah keseluruhan penduduk Kabupaten Sragen yang mencapai 885.122 jiwa 
dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 0,35%. Dimana mayoritas penduduk 
bermata pencaharian sebagai Petani dan Wiraswasta (Pemkab Sragen, 2017). 
 
3. Kondisi Ekonomi  
Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Sragen, (2018) Pada tahun 
2015 realisasi pendapatan asli daerah tercapai Rp.267.711.820.479,00 dimana 
pendapatan lain memberikan kontribusi yang paling tinggi yaitu mencapai sebesar 
Rp. 182.596.918.832,00 atau sekitar 68,21 % dari total pendapatan asli daerah. 
Dana perimbangan atau dana bantuan dari Anggaran Pendapatan dan Balenja 
Negara tahun anggaran 2015 yaitu sebesar Rp.1.154.055.980.941,00. Sementara 
itu untuk realisasi pengeluaran rutin Pemerintah Kabupaten Sragen untuk tahun 
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anggaran 2015 terhitung sebesar  Rp 2.034.911.833.327,00 yang digunakan untuk 
belanja aparatur daerah dan pelayanan publik. 
 
4.1.2 Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen  
 
1. Sejarah Pembentukan 
 
a. Periode 1991-2001 
Periode 1991- 2001 Potensi umat Islam sangat besar, maka Ulama 
dan Umara sepakat membentuk BAZIS Kabupaten Sragen dengan dasar 
keputusan Bupati Nomor 451.5/06/212/1991 Tanggal 27 Mei 1991. 
Kepengurusan terdiri dari Birokrasi, Tokoh Agama dari 4 Organisasi 
Masyarakat Islam yakni Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, Lembaga 
Dakwah Islam Indonesia, dan Majelis Tafsir Al-Qur‟an. 
Sebagai Dewan Syari'ah dan Tokoh Masyarakat. Pengumpulan 
dana umat baru sebatas Infaq dan Shadaqah melalui RT, RW, Lurah dan 
Camat lalu disetorkan ke Bazis Kabupaten. Penggunaan dari dana yang 
terkumpul, 70 % kembali ke masyarakat untuk Bantuan Sarana Ibadah, 
dan 30 % ke Bazis Kabupaten guna pengadaan tanah 2 (dua) hektar, 
dibangun Masjid kebanggaan Umat Islam dengan nama Masjid Ukhuwah 
Islamiyah dan TK IU BAZSRA 3 (tiga) lokal.  
 
b. Periode 2001-2011 
Dalam upaya menyelamatkan umat Islam, rizki berkah dengan 
membayar Zakal Mal, Dewan Syari'ah sepakat (ijtima) menghitung 
penghasilan yang telah mencapai nishab dan haul, dimulai dari 
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penghasilan gaji PNS Muslim. Bazis melaksanakan sosialisasi ke 42 
(empat puluh dua) Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan 20 (dua 
puluh) Kecamatan, membuat kegiatan Vaksinasi Ruh, dan mulai 
Operasional On Line.  
Bupati mengeluarkan Surat Edaran nomor 450/1104/12/2006 
tentang Optimalisasi Zakat dilanjutkan dengan disyahkannya Peraturan 
Bupati Nomor 25 Tahun 2010 tentang Pedoman Pengelolaan Zakat di 
Kabupaten Sragen. Dengan terbitnya Undang -Undang Nomor 38 Tahun 
1999 tentang Pengelolaan Zakat, Bazis menjadi BAZ berdasar Keputusan 
Bupati Nomor 451.5/128/04/2000 Tanggal 16 Mei 2000. Karena telah 
mengumpulkan zakat dari PNS, BAZ mulai mentasharufkan zakat kepada 
8 (delapan) ashnaf. Dan di periode ini terbentuk 148 (seratus empat puluh 
delapan) Unit Pengumpul Zakat yang terdiri dari UPZ di jajaran SKPD, 
Instansi vertikal, Sekolah, Kecamatan, Ormas Islam dll. Divisi 
Pengembangan membentuk Koperasi Jasa Keuangan Syariah. Lembaga 
Ekonomi Syariah BAZ yang melakukan pendampingan kepada mustahik 
penerima zakat produktif berupa modal kerja atau modal usaha agar lebih 
berkembang. 
 
c. Periode 2011-2014 
Terbitnya UU Zakat No 23 Tahun 2011 secara otomatis BAZ 
Kabupaten Sragen menjadi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Sragen. Pada periode ini, Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen 
melakukan penataan sistem kerja dan pengelolaan organisasi Badan Amil 
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Zakat Nasional. Maka, tata cara perencanaan program kerja, standar 
operasional dan prosedur kerja dan aturan - aturan dirumuskan. Pada 
tanggal 2 Januari 2012,  
Pemerintah Kabupaten Sragen menerbitkan Peraturan Bupati 
Sragen Nomor 2 tahun. 2012 tentang Pembentukan Unit Pelayanan 
Terpadu Penanggulangan Kemiskinan (UPT- PK). UPT- PK mempunyai 
tugas melaksanakan pelayanan, penanganan, dan penanggulangan 
kemiskinan di Kabupaten Sragen. UPT- PK Sragen memiliki database 
masyarakat miskin yaitu database terpadu by name by address sejumlah 
308.787 orang miskin di Kabupaten Sragen, yang diperoleh dari Tim 
Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K).  
Data ini merupakan hasil dari pendataan Program Perlindungan 
Sosial (PPLS) Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2011 sudah diolah oleh 
TNP2K. Database terpadu tersebut termuat dalam aplikasi SIMGULKIN 
Kab. Sragen. Mulai pertengahan periode pentasharufan 2012, Badan Amil 
Zakat Nasional Kab. Sragen dan UPT-PK menjalin komunikasi sharing 
data mustahik, kerjasama pentasharufan dan kerjasama verifikasi data 
mustahik melalui penerbitan surat rekomendasi mustahik. Kerjasama 
tersebut diresmikan melalui penandatanganan Nota Kesepahaman antara 
Badan Amil Zakat Nasional kab. Sragen dengan UPT- PK pada tanggal 21 
Agustus 2013. Tujuan Nota Kesepahaman ini adalah terjalinnya sinergitas 
data dan program dalam upaya penanggulangan kemiski-nan melalui 
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program pentasharufan dana zakat ashnaf fakir miskin pada Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Sragen.  
Pada periode ini, Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen 
juga melakukan beberapa langkah strategis, yaitu Mengangkat Pegawai 
Tetap 5 (lima) orang, Membangun Gedung Kantor BAZ di tanah sendiri, 
yaitu di komplek Masjid Bazis Ukhuwah Islamiyah Pilangsari Ngrampal. 
Dibangun 2 (dua) lantai dengan struktur 3 (tiga) lantai, Mengadakan mobil 
Ambulance untuk pelayanan umat secara cuma-cuma, dan Pengadaan 
tanah seluas 230 m2 dengan penggalangan dana infaq yang diperuntukkan 
bagi pembangunan Griya Sehat Badan Amil Zakat Nasional dan 
Perpustakaan Islami. 
 
d. Periode 2014-2015 
Seiring dengan terbitnya Undang undang Nomor 23 tahun 2011 
tentang Pengelolaan Zakat yang ditindaklanjuti dengan terbitnya Peraturan 
Pemerintah Nomor 14 tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang – undang 
Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, maka Badan Amil Zakat 
Nasional Sragen mulai berbenah dan memperkuat kelembagaan agar betul- 
betul dapat melaksanakan pengelolaan zakat berdasarkan pada ketentuan 
Undang-undang. Pemerintah Daerah dan Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Sragen telah membentuk Tim Seleksi untuk menyeleksi dan 
mengusulkan 5 (lima) Calon Anggota Badan Amil Zakat Nasional yang 
semuanya dari unsur masyarakat.  
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Pada tahun ini Badan Amil Zakat Nasional Sragen juga 
mendapatkan Juara 1 Anugrah Zakat Award Tingkat Nasional yang 
diselenggarakan oleh Kementerian Agama RI Ada 5 program yang 
semoga bermanfaat bagi Badan Amil Zakat Nasional lainnya di Indonesia 
seperti Integrasi Data Mustahiq berbasis IT dengan Unit Pelayanan 
Terpadu Penanggulangan Kemiskinan Pemerintah Daerah Sragen, 
Pengelolaan berdasar SOP, Pendampingan penerima zakat produktif 
melalui KJKS Lembaga Ekonomi Syariah BAZ (LESBAZ), Audit Syariah 
dan Audit Keuangan dan, Gerakan Sragen sadar zakat yang didukung oleh 
seluruh Ormas Islam dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang ada di Sragen. 
Yang dituangkan dalam bentuk deklarasi dan MOU. 
 
e. Periode 2015-2018 
Sesuai dengan Keputusan Bupati Nomor 451.12/286/002/2016 atas 
pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Sragen dengan tugas pokok fungsi 
Pada Periode ini Badan Amil Zakat Nasional Sragen telah membentuk 
Relawan Dari rekomendasi dari Badan Amil Zakat Nasional RI Nomor 
239/BP/ BAZNASMI/2016 maka telah diangkat 4 orang sebagaimana 
tertera dalam surat keputusan tersebut. Sejumlah 20 orang yang bertugas 
untuk melakukan penyuluhan zakat infaq dan sedekah yang nantinya 
menjadi spoken person dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Sragen.  
Diharapkan keberadaan Relawan Dai Zakat Badan Amil Zakat 
Nasional Sragen mampu meningkatkan pengumpulan di UPZ Masjid 
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Badan Amil Zakat Nasional Sragen yang sampai saat ini berjumlah 290 
Masjid dan akan terus bertambah. Penyelesaian Pembangunan Griya Sehat 
dan Perpustakaan Islami telah diselesaiakan pada periode ini, keberadaan 
Griya Sehat dan Perpustakaan Islami menjadi pelengkap Komplek Islamic 
Center Badan Amil Zakat Nasional Sragen yang sebelumnya telah berdiri 
TKIU BAZSRA, KJKS LESBAZ, Masjid BAZIS Ukhuwah Islamiyah dan 
Kantor Badan Amil Zakat Nasional Sragen. 
 
2. Visi 
Menjadi Badan Amil Zakat Kabupaten yang amanah dan professional, 
serta mampu mengambil peran dalam meningkatkan kesejahteraan umat Islam di 
kabupaten Sragen. 
 
3. Misi 
a. Meningkatkan kesadaran berzakat bagi umat Islam di wilayah Kabupaten 
Sragen. 
b. Mengumpulkan, mendistribusikan, mendayagunakan dan mengembangkan 
pengelolaan zakat untuk meningkatkan kesejahteraan umat. 
c. Meningkatkan status mustahik menjadi muzakki melalui pemberdayaan, 
peningkatan kualitas SDM, dan pengembangan ekonomi masyarakat. 
d. Mengembangkan manajemen yang terstandarisasi, amanah, professional, 
dan transparan dalam mengelola zakat. 
e. Mengembangkan progam agar dapat menjangkau muzakki dan mustahik 
seluas-luasnya. 
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f. Memperkuat jaringan antar organisasi pengelola zakat. 
 
4. Prinsip Dasar 
Dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi dan progam kerjanya, maka 
pengurus Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen berpegang pada prinsip 
dasar, yaitu : 
a.  Ikhlas 
b. Amanah 
c. Profesional 
d. Trasparan 
e. Kebersamaan   
 
5. Struktur Kepengurusan  
Berdasarkan peraturan Bupati Sragen Nomor 451.12/286/002/2016 
struktur organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen terdiri atas 
Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas, dan Badan Pelaksana. Berikut daftar 
struktur organisasi BAZNAS Kabupaten Sragen untuk periode 2016: 
Tabel 4.1 
SUSUNAN DEWAN PERTIMBANGAN DAN PELAKSANA BADAN AMIL 
ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KABUPATEN SRAGEN 
MASA KERJA 2016- 2021 
No. Nama Kedudukan Dalam BAZNAS 
1. Bupati Sragen 
Dewan Pertimbangan 
 
2. Wakil Bupati Sragen 
Dewan Pertimbangan 
 
3. Kepala Kantor Kemenag Kabupaten Sragen 
Dewan Pertimbangan 
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4. Ketua MUI Kab. Sragen 
Dewan Pertimbangan 
 
5. dr. KH. Agus Budiharto, M.Ag Ketua Satuan Audit Internal 
6. Drs. H. Taufik Kurachman, MM Sekretaris Satuan Audit Internal 
7. H. Soemarsono, SE, MM.  Anggota Satuan Audit Internal 
8. DR. H. Muh. Nursalim, S.Ag, M.Ag Anggota Satuan Audit Internal 
9. Drs. H. Budiyanto, MM 
Bidang Perencanaan, Keuangan, 
Pendistribusian dan 
Pendayagunaan 
10. H. Subandiyo 
Bidang Perencanaan, Keuangan, 
Pendistribusian dan 
Pendayagunaan 
11. H. Ali Basyarudin, S.Ag, M.Ag 
Bidang Administrasi, SDM, 
Umum, Litbang dan Laporan 
12. Drs. H. Supriyatno 
Bidang Administrasi, SDM, 
Umum, Litbang dan Laporan 
13. Drs. H. Mustaqim, M.Ag Bidang Pengumpulan 
14. . H. Supriyanto, S.Pd.I Bidang Pengumpulan 
15. H. Ahmad Ulin Nur Hafsun, S.Th.I, M.Pd.I Sekretaris 
16. Dewi Purwantiningsih, SE Wakil Sekretaris 
17. Achmat Darus Salam, S.HI 
Koordinator Bagian Perencanaan 
dan Informasi 
18. Bambang Suryanto, SE Bagian Perencanaan 
19. Yuli Armitasari, S.KM Bagian Informasi 
20. Ahmad Syafi'i 
Koordinator Bagian Umum dan 
Keuangan 
21. Novianto Bagian Umum 
22. Ira Trisnawati, S.Sy Bagian Keuangan 
 
Sumber: BAZNAS Kabupaten Sragen 
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6. Progam Kerja  
Berdasarkan Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen. 
Berikut adalah Program Penthasarufan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Sragen. 
Tabel 4.2 
PROGRAM PENTHASARUFAN BAZNAS SRAGEN 
Bidang Rencana Kerja 
Ekonomi Zakat Community Development (Kampung Berkah) merupakan 
program pemberdayaan BAZNAS melalui komunitas dengan 
mengintegrasikan aspek dakwah, ekonomi, 
pendidikan, kesehatan, dan kemanusiaan secara 
komprehensif yang sumber pendanaannya dari zakat 
infak, sedekah. 
Modal Usaha Modal Usaha merupakan program pemberdayaan 
BAZNAS berupa bantuan modal usaha dari keluarga yang kurang 
mampu. 
Pendidikan Program Beasiswa terdiri dari Beasiswa Diploma/Sarjana dan 
Beasiswa Tahfidz Program Pelayanan Pendidikan terdiri dari 
Bantuan Biaya Pendidikan Perguruan Tinggi dan Bantuan Biaya 
Seragam SMA/MA/SMK 
Kesehatarn Program Pelayanan Kesehatan terdiri dari Bantuan Hutang 
Pengobatan, Bantuan Operasional Pengobatan Penambahan Gizi 
Lansia dan Balita, Sunatan Massal dan Ambulan Gratis Rumah 
Sehat BAZNAS terdiri dari Griya Sehat BAZNAS 
Dakwah 1. Sosialisasi Konsolidasi UPZ. 
2. Santunan Keluarga Kurang Mampu 
3. Bantuan Pembangunan/ Rehab Masjid/Ponpes/TPQ 
4. Kegiatan Keagamaan Penambahan 
5. Dai zakat / BTB 
56 
 
 
 
6. Santunan Santri Insentif Kyai/Ustadz dan 
Penjaga Masjid 
7. Bantuan Muallaf 
8. Insentif GTT Agama Islam 
Kemanusiaan Program Pelayanan Kemanusiaan terdiri dari 
Bantuan Fakir/MiskinBantuan Ibnu Sabil Bantuan 
Perbaikan RTLH Bantuan Sembako Jamban Sehat 
Tanggap Musibah Santunan Biaya Hidup dan 
Bantuan Air Bersih. 
Sumber: BAZNAS Kabupaten Sragen   
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data  
Sebuah Organisasi Pengelola Zakat Nasional mendapatkan predikat efisien 
apabila dalam data Input dapat menghasilkan sebuah output yang Optimal. 
Perhitungan efisiensi dalam penelitian ini diolah menggunakan alat pengukuran 
analisis software Data Envelopment Analysis dan Malmquist Productivity Index 
dimana data Input dan output masing-masing alat ukur dapat ditemui pada 
aplikasi pengolah data Banxia Frontier Analysis 4 dengan input-output 
orientation, menggunakan asumsi CRS dan VRS dimana atara kedua alat ukur 
efisiensi diatas hanya menggunakan pendekatan pendekatan produksi, agar 
mendapatkan hasil pengukuran yang valid dan seimbang. 
Pengukuran dengan pendekatan produksi dilakukan agar antar kedua 
metode pengukuran Zakat dan Infaq terdapat hubungan dimana Data 
Envelopment Analisis dan Malmquist Productivity Index dapat menggunakan 
pendekatan produksi. Pengukuran dengan pendekatan produksi ini juga akan 
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melihat bagaimana kinerja Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen 
mengelola seluruh dana yang digunakan dalam kedua metode diatas.  
Variabel-variabel dalam penelitian ini bersumber dari data laporan 
keuangan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen, dimana data yang 
digunakan pengukuran ini adalah data Laporan keuangan mulai tahun 2016 
hingga 2018 dimana periode ini di ambil karena pada tahun 2015 Kabupaten 
Sragen mendapatkan penghargaan  juara 2 yang diberikan olah Perserikatan 
Bangsa-Bangsa dalam hal Inovasi pengentasan kemiskinan terbaik. Pada tahun 
2015 juga Badan Amil Zakat Nasional juga mendapatkan Penghargaan dari 
Kementrian Agama Republik Indonesia yakni penghargaan Zakat Awards tahunn 
2015.  
Hal ini membuat penulis dapat membandingkan bagaimana kinerja Badan 
Amil Zakat Nasional setalah mendapatkan penghargaan tersebut.  Berikuti adalah 
laporan kinerja keuangan BAZNAS yang telah diolah dari variabel input dan 
output yang dimiliki ditunjukkan pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 
Data Laporan Kauangan BAZNAS Sragen tahun 2016, 2017, dan 2018  
No. 
Tahun 
Pelaporan 
Biaya 
Personalia 
(Rp.) 
Biaya 
Operasional 
(Rp.) 
Biaya 
Sosialisasi 
ZISWAF 
(Rp.) 
Dana yang 
Disalurkan 
(Delivered) 
(Rp.) 
Dana 
Kebutuhan 
Operasional 
(Served) (Rp.) 
1 
Laporan 
Keuangan 
Tahun 2016 
136.571.620 170.296.691 25.228.200 1.232.913.593 332.096.511 
2 
Laporan 
Keuangan 
Tahun 2017 
165.293.150 247.344.065 79.778.150 2.466.291.631 492.415.365 
3 
Laporan 
Keuangan 
Tahun 2018 
245.636.960 887.572.602 112.330.574 2.343.561.703 1.245.540.138 
Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Sragen (diolah). 
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Tabel 4.4 
Data Pengeluaran Zakat dan Infaq BAZNAS Kabupaten Sragen tahun 2016, 2017, dan 2018 
Bulan 
Tahun Pelaporan 2016 Tahun Pelaporan 2017 Tahun Pelaporan 2018 
Zakat Infaq Jumlah Zakat Infaq Jumlah Zakat Infaq Jumlah 
Januari --- Rp45.588.600 Rp45.588.600 Rp25.035.000 Rp16.984.150 Rp42.019.150 Rp47.683.100 Rp43.505.100 Rp91.188.200 
Februari Rp7.074.420 Rp16.069.203 Rp23.143.623 Rp18.685.900 Rp17.650.479 Rp36.336.379 Rp38.497.700 Rp84.794.750 Rp123.292.450 
Maret Rp265.005.000 Rp33.439.977 Rp298.444.977 Rp34.310.900 Rp29.157.624 Rp63.468.524 Rp59.857.120 Rp428.293.100 Rp488.150.220 
April Rp34.930.000 Rp7.503.263 Rp42.433.263 Rp31.545.900 Rp13.422.836 Rp44.968.736 Rp67.511.750 Rp59.257.300 Rp126.769.050 
Mei Rp117.126.000 Rp25.255.719 Rp142.381.719 Rp196.521.650 Rp68.197.930 Rp264.719.580 Rp400.804.300 Rp272.315.927 Rp673.120.227 
Juni Rp263.187.000 Rp109.914.307 Rp373.101.307 Rp470.794.352 Rp82.370.688 Rp553.165.040 Rp305.681.120 Rp201.955.600 Rp507.636.720 
Juli Rp6.950.000 Rp2.998.812 Rp9.948.812 Rp184.984.400 Rp9.305.262 Rp194.289.662 Rp201.762.620 Rp76.405.200 Rp278.167.820 
Agustus Rp12.420.000 Rp42.260.594 Rp54.680.594 Rp29.692.150 Rp98.283.625 Rp127.975.775 Rp200.785.620 Rp50.146.100 Rp250.931.720 
September Rp10.520.000 Rp32.049.975 Rp42.569.975 Rp319.418.900 Rp46.642.084 Rp366.060.984 Rp92.591.320 Rp80.564.750 Rp173.156.070 
Oktober Rp3.603.593 Rp45.343.307 Rp48.946.900 Rp244.331.615 Rp104.973.463 Rp349.305.078 Rp353.979.470 Rp90.151.720 Rp444.131.190 
November Rp19.755.000 Rp97.651.960 Rp117.406.960 Rp288.078.100 Rp40.807.817 Rp328.885.917 Rp16.364.120 Rp94.831.387 Rp111.195.507 
Desember Rp340.950.000 Rp24.768.374 Rp365.718.374 Rp369.400.900 Rp271.863.313 Rp641.264.213 Rp209.874.120 Rp347.335.197 Rp557.209.317 
Jumlah Rp1.081.521.013 Rp482.844.091 Rp1.564.365.104 Rp2.212.799.767 Rp799.659.271 Rp3.012.459.038 Rp1.995.392.360 Rp1.829.556.131 Rp3.824.948.491 
Sumber : Data dari BAZNAS Kabupaten Sragen 
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Tabel 4.5 
Data Pemasukan Zakat dan Infaq BAZNAS Kabupaten Sragen tahun 2016, 2017, dan 2018 
Bulan 
Tahun Pelaporan 2016 Tahun Pelaporan 2017 Tahun Pelaporan 2018 
Zakat Infaq Jumlah Zakat Infaq Jumlah Zakat Infaq Jumlah 
Januari Rp119.234.802 Rp45.204.051 Rp164.438.853 Rp109.285.026 Rp43.981.527 Rp153.266.553 Rp121.570.883 Rp44.639.283 Rp166.210.166 
Februari Rp106.058.686 Rp43.101.874 Rp149.160.560 Rp97.625.271 Rp42.836.569 Rp140.461.840 Rp156.092.751 Rp48.821.636 Rp204.914.387 
Maret Rp124.806.952 Rp42.680.451 Rp167.487.403 Rp133.152.657 Rp44.942.183 Rp178.094.840 Rp127.368.568 Rp45.996.060 Rp173.364.628 
April Rp130.422.620 Rp44.131.049 Rp174.553.669 Rp85.910.846 Rp42.212.343 Rp128.123.189 Rp110.717.400 Rp43.296.653 Rp154.014.053 
Mei Rp133.405.383 Rp48.158.224 Rp181.563.607 Rp133.524.566 Rp45.449.767 Rp178.974.333 Rp112.762.693 Rp50.371.742 Rp163.134.435 
Juni Rp160.700.344 Rp52.860.715 Rp213.561.059 Rp102.341.507 Rp44.114.623 Rp146.456.130 Rp115.577.284 Rp115.983.863 Rp231.561.147 
Juli Rp116.890.787 Rp116.971.934 Rp233.862.721 Rp94.010.210 Rp113.514.993 Rp207.525.203 Rp229.283.410 Rp209.227.947 Rp438.511.357 
Agustus Rp161.292.527 Rp56.500.814 Rp217.793.341 Rp148.016.394 Rp199.013.543 Rp347.029.937 Rp137.601.116 Rp90.111.189 Rp227.712.305 
September Rp139.212.861 Rp73.517.334 Rp212.730.195 Rp111.893.000 Rp76.322.269 Rp188.215.269 Rp207.167.503 Rp52.229.868 Rp259.397.371 
Oktober Rp126.074.999 Rp44.505.214 Rp170.580.213 Rp126.003.842 Rp63.706.027 Rp189.709.869 Rp95.384.130 Rp54.233.506 Rp149.617.636 
November Rp121.642.830 Rp51.595.234 Rp173.238.064 Rp89.512.953 Rp46.046.080 Rp135.559.033 Rp173.992.123 Rp53.925.256 Rp227.917.379 
Desember Rp135.408.448 Rp50.508.284 Rp185.916.732 Rp129.644.629 Rp57.487.550 Rp187.132.179 Rp154.319.292 Rp55.137.084 Rp209.456.376 
Jumlah Rp1.575.151.239 Rp669.735.178 Rp2.244.886.417 Rp1.360.920.901 Rp819.627.474 Rp2.180.548.375 Rp1.741.837.153 Rp863.974.087 Rp2.605.811.240 
Sumber : Data dari BAZNAS Kabupaten Sragen 
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Dari laporan keuangan pada tabel 4.3 diatas diketahui jjmlah dana 
personalia tertinggi terdapat pada tahun 2018 yakni sebesar Rp. 245.636.960. dan 
dari tabel diatas menunjukkan biaya personalia mengalami peningkatan cukup 
signifikan dibandingkan peningkatan pada tahun 2016 hingga 2017. Peningkatan 
ini juga sebanding dengan peningkatan pada biaya operasional dan biaya 
sosialisasi ZISWAF yang pada tahun 2016 biaya sosialisasi ZISWAF hanya 
sebesar Rp. 25.228200 menjadi Rp. 112.330.574 pada tahun 2018.  
Namun menurut data Laporan Keuangan diatas dana yag disalurkan pada 
tahun 2017 merupakan dana apenyaluran yang tertinggi dibandingkan tahun 2016 
dan 2018 dimana pada tahun 2017 dana yang di salurkan mencapai Rp. 
2.446.291.631. Jika melihat data target, jika penerimaan dana dari masyarakat 
sesuai dengan potensi yang dimiliki Pemerintah Kabupaten Sragen  maka dana 
yang disalurkan pada tahun 2017 masih dibawah 50% dibandingkan dengan 
potensi dana Zakat dan Infaq di Kabupaten Sragen. 
Hal yang berbeda terlihat pada data pemasukan pada tahun 2017 tercatat 
hanya sebesar Rp. 2.180.548.357 dimana dana tersebut adalah dana pemasukan 
yang paling sedikit jika dibandingkan dengan tahun 2016 apalagi tahun 2018. 
Namun pada tahun 2017 pengeluaran totalnya tercatat sebanyak Rp. 
3.012.459.038. 
Dalam perhitungan Data Envelopment Analysis, dan Malquist Productivity 
Index  dalam Software Banxia Frontier Analisis menunjukkan bahwa  setiap 
Decision Making Unit atau DMU yang merupakan subjek penelitian. DMU atau 
yang biasa disebut sebagai Unit Pengambil Keputusan (UPK) yang diteliti 
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memiliki data variabel dalam bentuk kuantitatif sehingga dapat diperhitungkan 
tingkat efisiensinya. Dalam DMU akan mewakili variabel dan subjek-subjek 
penelitian. Dalam penelitian ini DMU yang diteliti adalah Badan Amil Zakat 
Nasional kabupaten Sragen yang digunakan dalam pengukuran tingkat efisiensi 
Organisasi Pengelola Zakat Nasional untuk periode 2016, 2017, dan 2018.  
Sebuah DMU dapat dikatakan mencapai titik efisien ketika nilai 
pengukuran mencapai nilai 100,00% atau setara dengan 1. Sehingga jika nilai 
pengukuran semakin menjauhi angka 100,00% atau mendekati 0,00%, maka akan 
semakin tidak efisien atau inefisiensi. Patokan ini juga digunakan dalam 
perhitungan baik Data Envelopment Analysis, maupun Malquist Productivity 
Index  dengan bantuan Software Banxia Frontier Analisis 4 Pada penelitian ini, 
perhitungan efisiensi diolah dengan software Banxia Frontier Analysis 4.  
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data  
4.3.1. Hasil Analisis Menggunakan Data Envelopment Analisis 
Sebagai lembaga yang mengelola sumberdaya guna menghasilkan jasa, 
kinerja keuangan BAZNAS yang diolah dari variabel input dan output yang 
dimiliki ditunjukkan pada table 4.6 
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Tabel 4.6 
Variabel Input dan Output BAZNAS Kabupaten Sragen dengan metode DEA Pendekatan Produksi 
Unit Pengukuran 
Biaya 
Personalia 
Biaya 
Operasional 
Biaya 
Sosialisasi 
Dana Zakat yang 
Diterima 
Dana Zakat Yang 
Disalurkan 
Laporan 
Keuangan 
tahun 2016 
Target Rp136.571.620 Rp170.296.691 Rp25.228.200 Rp2.244.886.417 Rp1.564.365.104 
Actual Rp136.571.620 Rp170.296.691 Rp25.228.200 Rp2.244.886.417 Rp1.564.365.104 
Laporan 
Keuangan 
Tahun 2017 
Target Rp165.293.150 Rp247.344.065 Rp79.778.150 Rp2.180.548.357 Rp3.012.459.038 
Actual Rp165.293.150 Rp247.344.065 Rp79.778.150 Rp2.180.548.357 Rp3.012.459.038 
Laporan 
Keuangan 
Tahun 2018 
Target Rp245.636.960 Rp362.357.734 Rp112.330.574 Rp3.308.259.327 Rp4.335.249.426 
Actual Rp245.636.960 Rp887.572.602 Rp112.330.574 Rp2.605.811.240 Rp3.824.948.491 
Sumber: Data Diolah 
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Tabel 4.6 menunjukkan adanya kinerja BAZNAS secara keseluruhan baik 
terutama pada tahun 2016 dan 2017 dimana hal ini ditunjukkan dari nilai yang 
sama antara actual dan target pencapaian nilai efisiensi. Efisien telah dicapai 
dengan input yang digunakan, BAZNAS dapat mengelola dana tersebut untuk 
menghasilkan hasil output yang maksimal.  
Namun, pada tahun 2018 Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen 
mengalami penurunan yang ditunjukkan dengan pengeluaran biaya-biaya yang 
melebihi dari target yakni pada biaya operasional sebesar Rp. 887.572.602 dari 
target Rp. 362.357.734. Hal ini dapat dilihat dari nilai pada dana yang diterima 
dan disalurkan antara nilai actual dan target yang terpaut sangat jauh jika 
menggunakan asumsi Constants Return to Scale (CRS) atau overall efficiency.  
Berikut ini adalah hasil pengukuran yang dilakukan menggunakan alat 
ukur Banxia Frountier Analisis 4 dari data laporan keuangan yang telah di di olah, 
dimana menggunakan pendekatan Produksi dan menghasilkan hasil pengukuran 
seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Hasil Nilai Efisiensi 
Unit name Score Efficient 
Laporan Keuangan Tahun 2016 100,00% Efficient 
Laporan Keuangan Tahun 2017 100,00% Efficient 
Laporan Keuangan Tahun 2018 88,20% Inefficient 
Sumber: Data Diolah 
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Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil pengukuran efisiensi Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Sragen menunjukkan bahwasanya pada pengelolaan 
keuangan tahun 2016 dinyatakan efisien sebesar 100%, begitupula konsidi 
keuangan Badan Amil Zakat Nasional pada tahun 2017 juga dinyatakan efisien 
sebesar 100%. Namun pada pengelolaan keuangan Badan Amil Zakat Nasional 
tahun 2018 nilai efisiensi pada tahun tersebut hanya sebesar 88,20%.  
Hal ini meunjukkan dari data input dan output pada tabel 4.3, 4.4, dan 4.5 
menghasilkan data yang ditunjukkan pada tabel 4.7 memberikan hasil bahwasanya 
pada tahun 2018 terjadi inefisien. Dimana tercatat pada tgabel 4.7 nilai efisiensi 
pada tahun 2018 tercatat hanya sebesar 88.20% hal ini menunjukkan adanya 
penggalian informasi terkait apa penyebab terjadinya inefisien pada tahun 2018 
yang akan di tunjukkan pada tabel 4.8 dibawah ini. 
Tabel 4.8 
Total Potential Improvement Baznas Kabupaten Sragen tahun 2016 
Comparison Input / Output Name Value (Rp) Target (Rp) 
Potential 
Improvement 
Comparison 
1 
Biaya Personalia 136571620 136.571.620,00 0,00% 
Comparison 
1 
Biaya Operasional 170296691 170.296.691,00 0,00% 
Comparison 
1 
Biaya Sosialisasi 25228200 25.228.200,00 0,00% 
Comparison 
1 
Dana Zakat dan Infaq 
yang Diterima 
2244886417 2.244.886.417,00 0,00% 
Comparison 
1 
Dana Zakat dan Infaq 
yang Disalurkan 
1564365104 1.564.365.104,00 0,00% 
Sumber: Data Diolah 
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Dari tabel 4.8 menunjukkan bawasanya tahun 2016 seluruh nilai 
pemasukan sama dengan target diseluruh input maupun output. Dengan hal ini 
maka potensi akan adanya inefisien pada seluruh biaya input dan output sebesar 
0% atau tidak ada potensi inefisien sama sekali. Hal ini sangat bagus dimana pada 
tahum 2016 seluruh data pengolahan menunjukkan bukti bahwasanya kinerja 
keuangan tahun 2016 sangat efisien. 
 
Tabel 4.9 
Total Potential Improvement Baznas Kabupaten Sragen tahun 2017 
Comparison Input / Output Name Value (Rp.) Target (Rp.) 
Potential 
Improvement 
Comparison 
1 
Biaya Personalia 165293150 165.293.150,00 0,00% 
Comparison 
1 
Biaya Operasional 247344065 247.344.065,00 0,00% 
Comparison 
1 
Biaya Sosialisasi 79778150 79.778.150,00 0,00% 
Comparison 
1 
Dana Zakat dan Infaq 
yang Diterima 
2180548357 2.180.548.357,00 0,00% 
Comparison 
1 
Dana Zakat dan Infaq 
yang Disalurkan 
3012459038 3.012.459.038,00 0,00% 
Sumber: Data Diolah 
Pada tabel 4.9 menunjukkan bawasanya pada tahun 2016 seluruh nilai 
target telah terpenuhi diseluruh input maupun output. Maka potensi akan adanya 
inefisien pada seluruh biaya input dan output tercatat sebesar 0% atau dinyatakan 
tidak ada potensi inefisien hal ini serupa dengan tahun 2016. Dari tabel 4.9 
menjelaskan bahwasanya pada tahun 2017 kinerja pengelolaan keuangan Badan 
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Amil Zakat Nasional bagus dan efisien seperti tahun 2016  dimana kinerja 
keuangan tahun 2016 dinyatakan sangat efisien. 
Tabel 4.10 
Total Potential Improvement Baznas Kabupaten Sragen tahun 2018 
Comparison 
Input / Output 
Name 
Value (Rp.) Target (Rp.) 
Potential 
Improvement 
Comparison 
1 Biaya Personalia 245.636.960 245.636.960,00 0,00% 
Comparison 
1 Biaya Operasional 887.572.602 362.357.733,64 -59,17% 
Comparison 
1 Biaya Sosialisasi 112.330.574 112.330.574,00 0,00% 
Comparison 
1 
Dana Zakat dan 
Infaq yang Diterima 2.605.811.240 3.308.259.326,84 26,96% 
Comparison 
1 
Dana Zakat dan 
Infaq yang 
Disalurkan 3.824.948.491 4.335.249.425,79 13,34% 
Sumber: Data Diolah 
Tabel 4.10 menunjukkan pada tahun 2018 data input biaya operasional 
dinyatakan tidak memenui target dimana dari target yang hanya sebesar Rp. 
362.357.733,64 pada realisasinya mencapai Rp. 887.572.602 maka potensi adanya 
kekurangan dana sebesar 50,17%. Hal ini juga terjadi pada biaya output dana 
zakat yang diterima hanya sebesar Rp. 2.605.811.240 dari target yang seharusnya 
mencapai Rp. 3.308.259.326,84. Hal ini juga mempengaruhi jumlah dana zakat 
yang seharusnya ditargetkan sebesar Rp.4.335.249.425,79 dalam realisasinya 
hanya sebesar Rp. 3.824.948.491. 
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Dari tabel 4.10 menjelaskan bahwasanya pada tahun 2018 kinerja 
pengelolaan keuangan Badan Amil Zakat Nasional dinyatakan tidak efisien atau 
mengalami inefisien sebesar 88,20% tidak seperti tahun sebelumnya yakni tahun 
2016 dan 2017 yang dinyatakan efisien. 
 
4.3.2. Hasil Analisis Menggunakan Malmquist Productivity Index 
Berikut adalah data yang diolah dari variabel input dan output sesuai 
dengan metode Malmquist Productivity Index yang ditunjukkan pada table 4.11. 
Tabel 4.11 
Variabel Input dan Output BAZNAS Kabupaten Sragen dengan metode MPI 
Unit Pengukuran 
Biaya Total 
Pengeluaran 
Biaya Dana 
yang 
Disalurkan 
Dana 
keseluruhan 
Operasional 
Laporan 
Keuangan 
tahun 2016 
Target Rp1.564.365.104 Rp177.050.836 Rp474.507.789 
Actual Rp1.564.365.104 Rp123.913.593 Rp332.096.511 
Laporan 
Keuangan 
Tahun 2017 
Target Rp3.012.459.038 Rp2.466.494.631 Rp492.415.364 
Actual Rp3.012.459.038 Rp2.466.494.631 Rp492.415.364 
Laporan 
Keuangan 
Tahun 2018 
Target Rp3.824.948.491 Rp2.343.561 Rp1.245.540.138 
Actual Rp3.824.948.491 Rp2.343.561 Rp1.245.540.138 
Sumber: Data Diolah 
Tabel 4.11 menunjukkan adanya kinerja yang tidak efisien pada tahun 
2016 Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen dimana pada tahun 2016. 
Dimana terjadi kegagalan dalam pengoptimalan biaya dari dana yang telah 
disalurkan yang ditargetkan sebesar Rp. 177.050.836 namun hanya tersalurkan 
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sebesar Rp. 123.913.593. hal ini membuat potensi inefisien yang akan terjadi pada 
pengukuran efisiensi tahun 2016. 
Namun pada tahun 2017 hingga tahun 2018 kinerja keuangan BAZNAS 
secara keseluruhan baik dimana hal ini ditunjukkan dari nilai yang sama antara 
actual dan target pencapaian nilai efisiensi. Efisien telah dicapai dengan input 
yang digunakan, BAZNAS pada tahun 2017 dan 2018 dapat mengelola dana 
tersebut untuk menghasilkan hasil output yang maksimal.  
Berikut ini merupakan hasil perhitungan yang dilakukan menggunakan 
alat ukur Banxia Frountier Analisis 4 dari data laporan keuangan yang telah di di 
olah, dimana menghasilkan hasil pengukuran seperti yang ditunjukkan pada tabel 
4.12. 
Tabel 4.12 
Hasil Nilai Efisiensi 
Unit name Score Efficient 
Laporan Keuangan Tahun 2016 100,00% Efficient 
Laporan Keuangan Tahun 2018 100,00% Efficient 
Laporan Keuangan Tahun 2017 100,00% Efficient 
Sumber: Data Diolah 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa hasil pengukuran efisiensi Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Sragen menunjukkan bahwasanya pada pengelolaan 
keuangan tahun 2016 dinyatakan tidak efisien atau inefisien karena hanya tercatat 
tingkat efisiensinya hanya 70.00%. Namun hal ini berbeda dengan kondisi 
pengelolaan keuangan Badan Amil Zakat Nasional pada tahun 2017 dinyatakan 
efisien sebesar 100%. Sama deperti tahun 2017, pengelolaan keuangan Badan 
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Amil Zakat Nasional tahun 2018 juga dinyatakan efisien karena tercatat nilai 
efisiensinya sebesar 100%.  
Hal ini meunjukkan dari data input dan output pada tabel 4.1, 4.2, dan 4.3 
menghasilkan data yang ditunjukkan pada tabel 4.9 memberikan hasil bahwasanya 
pada tahun 2016 terjadi inefisien. Dimana tercatat pada tabel 4.10 nilai efisiensi 
pada tahun 2018 tercatat hanya sebesar 70.00% maka diperluka adanya 
penggalian informasi terkait apa penyebab terjadinya inefisien pada tahun 2016 
yang akan di tunjukkan pada tabel-tabel dibawah ini. 
Tabel 4.13 
Total Potential Improvement Baznas Kabupaten Sragen tahun 2016 
Comparison 
Input / Output 
Name 
Value (Rp.) Target (Rp.) 
Potential 
Improvement 
Comparison 
1 
Total 
Pengeluaran 1564365104 1.564.365.104,00 0,00% 
Comparison 
1 
Dana Zakat dan 
Infaq yang 
Disalurkan 123913593 1.232.913.593,00 0,00% 
Comparison 
1 
Dana 
Operasional 332096511 332.096.511,00 0,00% 
Sumber: Data Diolah 
Tabel 4.13 menunjukkan pada tahun 2016 data Output biaya dana yang 
disalurkan dinyatakan memenui target dimana dari target sebesar Rp. 
1.232.913.593,00 pada realisasinya juga tercatat mencapai Rp. 123.913.593 maka 
dinyatakan tidak adanya kekurangan dana sebesar karena Potential Improvment 
nya tercatat sebesar 0,00%. Hal ini juga terjadi pada biaya output dana 
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keseluruhan operasional yang direalisasikan sebesar Rp. 332.096.511 dari target 
yang telah ditetapkan yakni sebesar Rp. 332.096.511,00,  
Dari tabel 4.13 menjelaskan bahwasanya pada tahun 2016 kinerja 
pengelolaan keuangan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen tercatat 
sebesar 0,00% dengan ini maka pada tahun 2016 kinerja pengelolaan zakat 
dinyatakan efisien. 
 
Tabel 4.14 
Total Potential Improvement Baznas Kabupaten Sragen tahun 2017 
Comparison 
Input / Output 
Name 
Value (Rp.) Target (Rp.) 
Potential 
Improvement 
Comparison 
1 
Total 
Pengeluaran 
3012459038 3.012.459.038,00 0,00% 
Comparison 
1 
Dana Zakat dan 
Infaq yang 
Disalurkan 
2466494631 2.466.494.631,00 0,00% 
Comparison 
1 
Dana 
Operasional 
492415365 492.415.365,00 0,00% 
Sumber: Data Diolah 
Pada tabel 4.14 menunjukkan bawasanya pada tahun 2017 seluruh nilai 
target telah terpenuhi diseluruh input maupun output. Maka potensi akan adanya 
inefisien pada seluruh biaya input dan output tercatat sebesar 0% atau dinyatakan 
tidak ada potensi inefisien seperti dengan tahun 2016. Dari tabel 4.14 menjelaskan 
bahwasanya pada tahun 2017 kinerja pengelolaan keuangan Badan Amil Zakat 
Nasional bagus dan dinyatakan efisien. 
 
 
71 
 
 
 
Tabel 4.15 
Total Potential Improvement Baznas Kabupaten Sragen tahun 2018 
Comparison 
Input / Output 
Name 
Value (Rp.) Target (Rp.) 
Potential 
Improvement 
Comparison 
1 
Total 
Pengeluaran 3824948491 3.824.948.491,00 0,00% 
Comparison 
1 
Dana Zakat dan 
Infaq yang 
Disalurkan 2343561703 2.343.561.703,00 0,00% 
Comparison 
1 
Dana 
Operasional 1245540138 1.245.540.138,00 0,00% 
Sumber: Data Diolah 
 
Pada tabel 4.15 menunjukkan bawasanya pada tahun 2018 seluruh nilai 
target telah terpenuhi diseluruh input maupun output. Maka potensi akan adanya 
inefisien pada seluruh biaya input dan output tercatat sebesar 0% atau dinyatakan 
tidak ada potensi inefisien hal ini serupa dengan tahun 2017. Dari tabel 4.15 
menjelaskan bahwasanya pada tahun 2018 kinerja pengelolaan keuangan Badan 
Amil Zakat Nasional bagus dan efisien seperti tahun 2017 dimana kinerja 
keuangan tahun 2017 dinyatakan sangat efisien. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP  
5.1. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian dan deskripsi data yang telah dijabarkan pada bab 
pembahasan, didapatkan kesimpulan bahwa hasil pengukuran efisiensi dengan 
pendekatan produktivitas terdapat perbedaan hasil diantara kedua metode yang 
dipakai dimana pada metode Data Envelopment Analisis yang menggunakan data 
input (X1) yakni biaya personalia, biaya operasional, dan biaya sosialisasi Zakat 
dan Infaq dan data output nya yakni dana Zakat dan Infaq yang diterima, dan dana 
Zakat dan Infaq yang disalurkan. 
Memberikan hasil pada tahun 2016 kinerja keuangan Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Sragen mencapai predikat Efisien dimana dari hasil 
pengukuran tidak ada potensi kebaikan sebesar 0% pada masing masing variabel 
input maupun output. Pada tahun 2017 kinerja keuangan Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Sragen juga mencapai predikat efisien dimana total efisiensi  
mencapai 100% dan dari tabel 4.7 menunjukkan bahwasanya tidak ditemukan 
potensi perbaikan pada hasil pengukuran kinerja keuangan. 
Pada tahun 2018 dari tabel 4.10 menunjukkan bahwasanya terdapat 
predikat Inefisien dimana pada tahun tersebut total efisien yang dihasilkan hanya 
sebesar 88,20% hal ini membuat pada tahun 2018 menurut metode Data 
Envelopment Analisis dengan pendekatan produksi dinyatakan tidak efisien 
dimana pada tabel 4.10 menunjukkan adanya potensi perbaikan  dimana realisasi 
biaya operasional mengalami pembengkakan dari target yang telah ditentukan 
73 
 
 
 
oleh metode Data Envelopment Analisis  dimana potensi perbaikan mencapai -
59,17% dimana hal ini berarti perlu adanya pengurangan jumlah biaya operasional 
sebesar 59,17% atau terbilang sebesar Rp. 525.214.868,36 agar dapat dinyatakan 
efisien disisi biaya operasional. Hal ini didasari dengan adanya pembangunan 
fasilitas berupa gedung yang terlalu banyak mengeluarkan dana. 
Potensi perbaikan juga terlihat pada variabel dana Zakat dan Infaq yang 
diterima dimana realisasi dana Zakat dan Infaq yag diterima tidak memenuhi 
target. Dimana pada tabel 4.10 potensi perbaikan pada variabel dana Zakat dan 
Infaq yang diterima mencapai 26,96% dimana ada selisis sebesar 29,96% atau 
terbilang sebesar Rp. 702.448.086,84  atas realisasi pada tahun 2018. Dengan 
adanya pembengkakan pada biaya operasional. Hal ini terjadi dikarenakan adanya 
perubahan sistem manajemen pengelolaan keuangan  pada tahun 2018 yang 
seharusnya menggunakan dana Zakat dan Infaq yang telah di himpun ditambah 
dengan dana Zakat dan Infaq yang dihimpun di tahun 2018 juga. 
 Dimana juga diperburuk dengan tidak sesuai terget atas dana yang di 
himpun pada tahun 2018 menyebabkan potensi perbaikan juga tercatat sebesar 
13,34% pada variabel dana Zakat dan Infaq yang disalurkan. Dimana dari target 
yang telah di tetapkan oleh Data Envelopment Analisis  terdapat kekurangan atau 
selisih dana yang tidak dapat tersalurkan sebesar 13,34% atau terbilang sebesar 
Rp.510.300.935,79.   
Dari hasil perhitungan menggunakan metode Malmquist Productivity 
Index yang menggunakan data input (X1) yakni dana operasional, dan dana 
pentasrufan atau dana Zakat dan Infaq yang disalurkan dan, data output (X2) nya 
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yakni dana pengeluran total tahunan. Memberikan hasil pengukuran yakni pada 
tahun 2016 hingga 2018 pada tabel 4.12 kinerja kauangan dinyatakan efisien 
dimana dari tabel tersebut nilai efisiensi pada tahun 2016 sebesar 100% , tahun 
2017 sebesar 100% dan 2018 juga sebesar 100% dan dengan hal ini maka 
menurut pengukuran pada tabel 4.12 dinyatakan efisien. 
Jika ditelusuri maka akan diketahui bahwasanya tingkat efisiensi 
ditentukan oleh nilai input dan output yang efisien dikeluarkan sesuai target dari 
metode Malmquist Productivity Index. Pada tahun 2016, 2017 dan 2018 sesuai 
dengan hasil perhitungan metode Malmquist Productivity Index  pada tabel 4.12 
dinyatakan efisien dimana pada tahun 2016, 2017 dan 2018 kinerja kauangan 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen mencatat nilai efisiensi nnya 
sebesar 100% ata dinyatakan efisien.  
Dari kedua metode ini terjadi perbedaan hasil perhitungan dimana hal ini 
dilatarbelakangi adanya perbedaan variabel input dan variabel output yang 
dimasukkan pada proses pengolahan data. Terjadinya perbedaan input dan 
variabel output dikarenakan adanya perbedaan kebutuhan perhitungan pengukuran 
dalam perhitungan, dimana semua data telah disesuaikan dengan petunjuk input 
data dari aplikasi pengurukan yakni Banxia Frountier Analisis 4 dan dari sumber 
litelatur yang menjadi rujukan. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Pada Penelitian ini penulis mengakui banyaknya kekurangan dalam proses 
penelitian berlangsung dan masih jauh dari kesempurnaan dari sebuah penelitian 
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ilmiah lainnya. Adapun beberapa keterbatasan yang  dalam penelitian ini, antara 
lain: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada tahun 2016-2018, dimana penelitian 
ini hanya mengukur bagaimana perkembangan yang telah dilakukan oleh 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen dalam rangka menurunkan 
angka kemiskinan di Kabupaten Sragen setelah mendapatkan penghargaan 
baik dari Pemerintah Pusat hingga Internasional. 
2. Penelitian ini hanya terpusat pada Badan Amil Zakat Nasional dimana 
penulis hanya menunjuk salah satu instansi pemerintah yang langsung 
bersinggungan dengan pengentasan kemiskinan dengan masyarakat yang 
masuk kedalam asnaf zakat yang perlu di bantu ekonominya.  
3. Penelitian ini hanya mengolah data laporan keuangan Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Sragen saja, tidak mengukur tingkat efektifitas Badan 
Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen atas upayanya dalam pengentasan 
kemiskinan di Kabupaten Sragen. 
4. Penelitian ini hanya mengukur tingkat efisiensi Badan Amil Zakat  
Nasional Kabupaten Sragen, sumber inefisiensi, dan proyeksi potensi 
tanpa menganalisis faktor-faktor  yang mempengaruhi tingkat efisiensi. 
5. Penelitian ini berfokus pada pengukuran kinerja keuangan Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Sragen tidak mengukur sejauh mana 
optimalisasi dan efektifitas dana yang selama ini tersalurkan. 
6. Perhitungan efisiensi pada penelitian ini bersifat relatif dan bukan absolut. 
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5.3. Saran-Saran 
Ada beberapa saran yang ditujukan kepada beberapa pihak: 
1. Kepada pemerintah 
a. Untuk lebih memprioritaskan zakat sebagai instrumen kebijakan fiskal. 
Setidaknya, dimulai dengan melakukan pemotongan gaji Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) yang telah mencapai nishab,yang kemudian disalurkan sebagai 
zakat atas dirinya, kemudian membentuk Direktorat Jenderal zakat yang 
setingkat dengan Dirjen pajak. 
b. Memberikan sebuah rancangan ketegasan kepada Pegawai Negeri Sipil 
yang beragama Islam untuk mensisihkan gaji mereka untuk masyarakat 
yang masih miskin baik menggunakan sebuah surat instruksi kepada 
seluruh jajaran Forum Komunikasi Pimpinan Daerah Kabupaten Sragen 
(FORKOPIMDA) agar langsung menerapkan potongan atas gaji para 
anggota Pegawai Negeri Sipil di jajaran masing-masing. 
c. Melakukan pendekatan terus menerus dalam upaya penyaluran dana zakat 
Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Sragen hanya kepada Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupateen Sragen. 
d. Melakukan pendampingan kepada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Sragen secara terstruktur dan melakukan koordinasi dengan lembaga lain 
yang juga dapat bersinergi dengan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Sragen. 
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e. Melakukan kajian berkelanjutan dan evaluasi akan efektifitas atas dana 
yang telah dihimpun dan disalurkan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Sragen. 
2. Kepada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sragen. 
a. Untuk meningkatkan dana Zakat dan Infaq yang terhimpun dan dana yang 
tersalurkan serta mengurangi biaya operasional lain yang menjadikan 
sumber utama inefisien dari tiap Organisasi Pengelola Zakat Nasional. 
b. Memperbaiki sistem keuangan dimana dari tahun 2016 hingga 2018 terjadi 
beberapa kali perubahan dalam sistem pencatatan keuangan dimana 
sirkulasi dana Zakat dan Infaq yang dihimpun dan dana Zakat dan Infaq 
yang disalurkan mengalami perbedaan mulai tahun 2018.  
c. Menerapkan standarisasi dan sistem operasional prosedur pencatatan 
keuangan dimana memperjelas pos-pos pengambilan dana untuk baik 
operasional maupun  pembayaran gaji pegawai Badan Amil Zakat 
Nasional atau Amil Zakat dan Infaq dimana sistem operasional prosedur 
ini di tetapkan secara resmi dan realisasikan untuk seterusnya. 
3. Kepada akademisi diharapkan untuk lebih menyempurnakan penelitian ini, 
dengan cara: 
a. Memperbanyak data serta menggunakan metode lain untuk mengukur 
efisiensi. 
b. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Badan Amil Zakat 
Nasional maupun Organisasi Pengelola Zakat lainnya. 
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c. Menganalisis optimalisasi penggunaan dana zakat yang telah disalurkan 
agar diketahui bagaimana tingkat perbandingan setelah dilakukan 
penyaluran dana zakat. 
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
No 
Bulan November Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal                                                         
2 Konsultasi                                                         
3 Revisi Proposal                                                         
4 Pendaftaran Ujian 
Seminar Proposal                                   
 
                    
5 
Ujian Seminar 
Proposal                                                         
6 Pengumpulan Data                                                         
7 Analisis Data                                                         
8 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                                                         
9 
Pendaftaran 
Munaqosah                                                         
10 Munaqosah                                                         
11 Revisi Skripsi                                                         
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Penelitian  
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Lampiran 3 : Surat Pemberian Izin Penelitian  
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Lampiran 4 :  Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 5 : Transkip Wawancara 
Lampiran Wawancara 
Teknik pengumpulan data  :  Wawancara  
Hari, Tanggal  :  Selasa , 2 April 2019  
Waktu  :  13.00 WIB  
Lokasi  :  BAZNAS Kabupaten Sragen  
Peneliti  :  Zaenal Arifin  
Informan  :  Ibu Dewi Purwantinigsih,SE  
Jabatan Informan : Wakil Sekretaris bagian perencanaan dan informasi 
Traskip Wawancara 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu, mohon maaf mengganggu dan 
terimakasih atas waktu yang telah diberikan kepada saya untuk 
mencari data terkait pengelolaan Zakat di Kabupaten Sraegen. 
Narasumber : oh iya mas.  
Peneliti : maksud saya melakukan penelitian ini adalah mencari tahu 
mengenai pelaksanaan BAZNAS kabupaten Sragen, terutama ini 
dalam hal pengentasan kemiskinan bu di kabupaten sragen, 
terutama dari data yang telah saya depatkan bu menerangkan pada 
tahun 2019 kabupaten dengan tingkat kemiskinan tertinggi se eks-
karesidenan surakarta. 
Narasumber : iya betul mas 
Peneliti : kemudian saya mencoba yntuk mengkaitkan atas penghargaan 
yang telah diterima kabupaten sragen dimana kabupaten sragen 
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pada th 2015 mendapatkan juara nasional dan juara 2 
internasional dalam inovasi pemerintah dalam hal upaya 
pengentasan kemiskinan yang diberikan oleh PBB. Dan baznas 
juga mendapatkan penghargaan atas kinerja nya bahkan dalam 
beberapa forum pertemuan BAZNAS kemarin disebutkan 
bahwasanya Baznas Sragen menjadi baznas dengan manajemen 
terbaik se eks- karesidenan surakarta. 
Narasumber : iya mas  
Peneliti : menurut buletin dan brosur dari basnas sendiir yang telah saya 
baca bu sebelumnya. hal yang saya akan tanyakan bu untuk 
memulai yakni bagaimana sejarah baznas kab sragen sendiri bu 
mungkin tahun didirikan dll. 
Narasumber : kalau ndak salah tahun 1991 atau nanti dicek di web nya sendiri 
ya mas 
Peneliti : untuk progam yang dilakukan Baznas sendiri sesuai dengan 
brosur yang saya baca ada 2 ngeh bu yakni progam pentasrufan 
fakir miskin dan fisabilillah. Melihat progam ini sendirii bu untuk 
jumlah potensi zakat di sragen itu berapa bu ? 
Narasumber : potensi zakat kemarin tahun 2018, mencapai 18 M, kemudian 
tahun 2019 sesuai rapat koordinasi, dimana Baznas sebagai 
koordinator pusat lembaga pengelolaan zakat di sragen itu untuk 
th 2019 ditargetkan bisa sampai 24 M, namun belum tergarap 
semuanya atau blm optimal mas.  
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Peneliti : untuk 24 M sendiri ini untuk semua LAZ di Sragen atau hanya 
Baznas bu 
Narasumber : Betul untuk seluruh Laz di Sragen. 
Peneliti : untuk LAZ sendiri yang dinaungi oleh Baznas sendiri terdiri dari 
LAZ apa saja bu  
Narasumber : kita tidak menauingi mas namun kita hanya sebagai koordinator 
pusat dari seluruh LAZ di Sragen. Dimana semua lembaga itu kan 
independen dimana kita hanya mengkoordinasi dan memberikan 
izin kepada LAZ untuk mengelola dana dari masyarakat. 
Kemudian kita memantau untuk kegiatan pentasrufan masing-
masing LAZ, apa sudah sesuai asnaf nya atau tidak, bagaimana 
laporannya, jadi kita hanya memantau kegiatan nya tidak 
mencampuri urusan internalnya mas  
Peneliti : kalau LAZ di sragen ada brp bu? 
Narasumber : kalau di sragen ada 6 mas , ada LAZMU, LAZNU, Solo peduli, 
Yatim mandiri, baitul misbah  mas  
Peneliti : untuk masing masing LAZ ada kantor nya ngeh bu  
Narasumber :  tentu ada mas  
Peneliti : untuk Baznas sendiri menentukan Asnaf nya bagaimana bu ? 
Narasumber :  kita ada 8 asnaf ya mas kalau di sragen itu , untuk Ghorim dan 
Riqob kita ndak ada mas  sesuai ij‟ma ulama. Namun sesuai ij‟ma 
ulama terbaru dan dewan syariah untuk Ghorim boleh mas 
dengan ketentuan Ghorim yang dimaksud adalah panitia 
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pembangunan masjid dimana kalau mereka masih ada hutang 
dalam pembagunan, mereka boleh mengajukan ke Baznas 
Peneliti : kalau progam untuk pengentasan kemiskinan sendiri bu dari 
Baznas ada tidak progam tersebut ? 
Narasumber : kita udah banyak sekali ya mas, diantaranya untuk ekonomi 
produktif ada pelatihan dimana kita kerjasamakan dengan badan 
diklat dimana nanti modal peralatan dan uang nya dari baznas. 
Kemudian tahun 2018-2019 ini kita ada ZCD Zakat Comunity 
Development itu progam nasional dimana di sragen kita 
mengkaitkan nya dengan kearifan lokal nyakita sebut dengan 
KamBer yakni Kampung Berkah, jadi semua bidang ekonomi, 
dakwah, kemanusiaan, kesehatan bercampur disitu tujuannya 
untuk membentuk masyarakat yang kuat, mandiri sesuai dengan 
kelima aspek tersebut tentunya perilakunya sesuai dengan 
akhlakul karimah.  
Peneliti : kampung berkas itu sudah diterapkan dimana saja bu ? 
Narasumber : kita ada 7 mas, salah satunya kalau di kota itu di kampung mojo  
itu sentral insdustri tanaman herbal dan lele mas dimana lelenya 
di tangkarkan dengan sistem kolam bulat seperti di buletin itu mas  
Peneliti : oh ngeh bu 
Narasumber : ibu ibu yang kita berdayakan dimana mereka juga usaha pupuk 
juga dan mereka jual di perempatan jalan kampung mas jadi ada 
transaksi di situ mas 
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Peneliti : oh ngeh, jadi dengan adanya pemberian latihan dan penanaman 
modal oleh baznas sendeiri ini bu apakah ada balasan atau 
keuntungan yang diberikan ke baznas lag dimana dana itu bisa di 
salurkan ke kempung-kampung berkah yang lain bu ? 
Narasumber : tidak mas tidak dikembalikan, atau mungkin belum mas, namun 
kita coba untuk stabil dulu jadi masyarakat mendapatkan 
keuntungan dulu kan masih berjalan mas. Nah untuk ZCD di 
Kebon Romo kita sudah menghasilkan mas dimana disana fokus 
pengembangan perternakan ayam mas dimana kita sekarang ada 
14.000 ekor dimana pengembangan nya mereka mau bikin pupuk 
organik dan cacing sutra mas yang disalurkan ke petani dan 
peternak dimana itu dapat jad kegiatan ekonomi juga.  
Peneliti : untuk pengelolanya bu ? 
Narasumber : kita berbasis UPZ unit Pengelolaan Zakat Masjid mas, jadi kita 
berdayakan jamaah masjid. Dimana harapan nya kita ndak 
menembak mereka dengan bantuan terus menerus mas, kita 
sadarkan mereka untuk bayar zakat, infak dimana untuk mereka 
juga jika ada kasus masyarakat sekitar yang ada anak putus 
sekolah nih, yang danaain ke masjid melalui UPZ tadi mas jadi 
ndak lari ke Bank. 
Peneliti : oh ngeh bu. 
Narasumber : seolah oleh kita bisa senantiasa membuat zakat menjadi hal yang 
penting didalam masyarakat mas 
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Peneliti : oh ngeh bu, untuk laporan keuangan sendiri bu ini saya lihat dari 
2016 hingga 2017 kebanyakan dari pegawai ngeh bu bahkan ada 
yang dari kecamatan, sekolah negeri, hingga puskesmas bu. Kalau 
perorangan agak sedikit ngeh bu apa mungkin memang 
masyarakat itu lebih suka untuk menunjuk masjid atau LAZ 
organisasi masyarakat atau bagaimana bu ? 
Narasumber : kalau sesuai UUD mas tupoksi dari Baznas itu menghimpun 
dana dari ASN atau pegawai pemerintah mas dimana seharusnya 
semua PNS itu menyalurkan nya ke Baznas mas tapi hingga 
sekarang baru 30% dari jumlah 13.000 PNS saja mas yang 
mengumpulkan dana nya ke Baznas. Padahal mas seharusnya 
potensi zakat dari ASN itu mencapai 12-18 M namun  kembali 
lagi baru 30%  yang sadar dan mau menyalurkan ke baznas 
bahkan sekarang baru 2-3,5 M yang terhimpun 
Peneliti : kalau dari pemerintah kabupaten ada upaya tidak bu ? 
Narasumber : kalau pemerintah melalui Bupati ada mas tapi kan itu hanya 
bersifat himbauan tidak bisa menjadi sebuah kewajiban. Oleh 
karena itu kami dari Baznas memiliki 2 sistem mas yang terus 
kami upayakan yakni dari sisi internal dengan memperkuat 
internal kelembagaan, baik sistem, pengelolanya hingga fasilitas 
nya dulu mas dimana itu juga akan mendukung minat untuk 
membayar zakat melalui baznas.  Untuk sistem kami baru 
membangun beberapa peraturan untuk fasilitas kami memiliki 
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gerung pusat ini, modil dinas, mobil ambulan, perpustakaan, 
BMT, dan bahkan kami memiliki sistem bayar zakat ditempat 
dengan printer eksternal dan sms gateway, dll mas, untuk segi  
SDM kami sering melakukan pelatihan untuk peningkatan diri 
mas  
Peneliti : oh ngeh bu. untuk hubungan dengan lembaga pemerintahan lain 
bu apalagi ini dengan Unit Penanggulangan Terpadu 
penanggulangan Kemiskinan  yang mendapaat juara 2 
internasional bagaimana bu ? 
Narasumber : untuk dengan UPT-PK dan seluruh dinas kita bersinergi mas 
kalau kita butuh pelatihan pertanian nanti pematerinya dari dinas 
pertanian dll untuk UPT-PK sendiri kan dia sebagai pusat data 
kemiskinan mas jadi nanti kita menunggu data dari UPT –PK 
daerah mana yang harus dibantu dll namun tetap dengan proporsi 
dan syarat-syarat dari asnaf yang kita bantu mas contohnya ini 
beasiswa dari UPTPK ini nanti pihak UPTPK yang menerima 
data nanti bagi calon penerima yang islam  kita yang salurkan 
dana nya kalau non islam dari dinas pendidikan dll mas jadi UPT 
PK hanya sebatas pusat data nanti pelaksanaan nya baik dana 
hingga sistematikanya akan di singkronkan dengan dinas atau 
instansi terkait mas 
Peneliti : oh berarti selama ini dana yang mungkin dikelola oleh UPT PK 
itu dari berbagai instansi  ngeh bu 
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Narasumber : lebih tepatnya mas UPT PK itu hanya data mas nanti baru 
didistribusikan ke instansi lainnyadimana nanti dana itu akan 
disalurkan langsung oleh dinas atau instansi terkait kepada 
penerima atau masyarakat miskin nya. 
Peneliti : oh ngeh bu. Untuk laporan keuangan nya bu dalam laporan 
keuangan yang telah disusun dan disalurkan itu seperti apa ngeh 
bu ? 
Narasumber : untuk laporan keuangan sendeiri mas nanti bisa dengan  staf 
saya dibagian keuangan namun dana yang yang tertulis dilaporan 
keuanagn itu sudah diaudit oleh lembaga kami dan lembaga ahli. 
Dimana nanti kan mungkin ada info takutnya dana nya ndak di 
tasrufkan semuanya dll oleh karena itu laporan keuangan telah 
kami publikasinkan dimana menjadi pertimbangan masyarakat 
dan lembaga-lembaga yang mungkin membutuhkan nanti bisa 
minta mawon ke staf keuangan saya. 
Peneliti : untuk prestasi baznas sendiri itu apa saja bu 
Narasumber : kita tahun 2013 itu mendapat penghargaan Singgle Data Base 
dimana semua data kemiskinan di seluruh instansi di kabupaten 
itu sama dan itu pelopornya ya Baznas Kabupaten Sragen jadi 
tidak ada versi kemiskinan menurut instansi A  dll . untuk 2014 
kita mendapat penghargaan kinerja terbaik dan untuk 2015 kita 
dapat penghargaan Zakat Awards dari kemenag  
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Peneliti : oh ngeh bu mungkin itu dulu bu pertanyaan yang saya ajukan, 
mohon izin ngeh bu melakukan penelitian sekaligus mungkin 
akan merepotkan karena sering bertanya hingga meminta data bu  
Narasumber : oh ngeh ndak papa mas  
Peneliti : Terimaksih bu   
Narasumber : sama-sama mas  
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Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup 
Daftar Riwayat Hidup 
Nama Lengkap  : Zaenal Arifin 
Nama Panggilan  : Zaenal 
Tempat, Tanggal Lahir : Lamongan, 15 Agustus 1997 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Agama    : Islam 
Alamat Domisili  : Karangmalang, Rt 11A Rw 05, Masaran, Sragen 
Nomor Telepon  : 085784944576 
Email    : Zaenalarifin97.za@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan 
No. Jenjang Pendidikan formal Tahun Lulus 
1. TK Aisyiah Maaran 2003 
2. SD N 1 Karangmalang Masaran 2009 
3. SMP N 1 Masaran  2012 
4. SMA N 2 Sragen 2015 
5. IAIN Surakarta  Sekarang 
 
Riwayat Organisasi 
No. Nama Organisasi Tahun 
1. 
Bendahara Umum Dewan Kerja Pendamping SMP N 1 
Masaran 
2011-2012 
2. Staf Bidang Kajian Kerohanian Islam SMA N 2 Sragen 2012 
3. Ketua Bidang Kajian Kerohanian Islam SMA N 2 Sragen 2013-2014 
4. 
Ketua Bidang Evaluasi dan Pengembangan Dewan Ambalan 
Penegak SMA N 2 Sragen 
2014 
5. 
Ketua Bidang Evaluasi dan Pengembangan Dewan Adat 
Ambalan Penegak SMA N 2 Sragen 
2015 
6. 
Staf Bidang Kesehatan Jasmani dan Daya Kreasi OSIS SMA N 
2 Sragen 
2013 
7. Ketua Departermen Kesehatan Jasmani dan Daya Kreasi OSIS 2013 
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Pengalaman Pengabdian Masyarakat & Event Organizer 
No. Nama Organisasi Tahun 
1. 
Anggota Karang Taruna Sedya Mulya, Rw 05, Karangmalang, 
Masaran, Sragen 
2015-Sekarang 
2. 
Panitia Penyelenggara Keluarga Mahasiswa Sragen LIFE IN 
2016, di Jetis, Sambirejo, Sragen (Koordinator Acara) 
2016 
3. Bakti sosial KMS Regional Soloraya 2017 
4. 
Peserta kegiatan Keluarga Mahasiswa Sragen LIFE IN 2017 di 
Tanon, Sragen 
2017 
5. Bakti sosial KMS Regional Soloraya 2018 
6. 
Staf Pengajar TPA Masjid Jami‟ Al-Falah, Puncangan, 
Kartasura Sukoharjo 
2016-Sekarang 
SMA N 2 Sragen 
8. Koordinator Lapangan Pecinta Alam SMA N 2 Sragen 2014 
9. 
Sekretaris Jendral (Himpunan Mahasiswa Jurusan Manajemen 
Syariah IAIN Surakarta) 
2016 
10. Staf Kaderisasi (UKM JQH Al-Wustha IAIN Surakarta) 2016-2017 
11. Staf Kaderisasi (UKM JQH Al-Wustha IAIN Surakarta) 2018-Sekarang 
12. 
Staf Kaderisasi (UKM Lembaga Penelitian Mahasiswa 
Dinamika IAIN Surakarta) 
2016-2017 
13. 
Staf Kaderisasi (UKM Lembaga Penelitian Mahasiswa 
Dinamika IAIN Surakarta) 
2018-Sekarang 
14. 
Staf Bidang Advokasi, Kerjasama, dan Jaringan (Dewan 
Eksekutif Mahasiswa IAIN Surakarta Kabinet Nusantara) 
2017 
15. 
Ketua Bidang Advokasi, dan Jaringan (Dewan Eksekutif 
Mahasiswa IAIN Surakarta Kabinet Persatuan) 
2018-Sekarang 
16. 
Sekretaris 1 (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Rayon 
Mohammad Hatta, Komisariat Raden Mas Said, Cabang 
Sukoharjo) 
2017 
17. 
Sekretaris Bidang Keagamaan (Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia Komisariat Raden Mas Said, Cabang Sukoharjo) 
2018-Sekarang 
18. 
Anggota Karang Taruna Sedya Mulya, Rw 05, Karangmalang, 
Masaran, Sragen 
2015-Sekarang 
19. 
Ketua Departermen Pengelolaan Sumber Daya Anggota 
(Keluarga Mahasiswa Sragen Regional Soloraya) 
2016-2017 
20. 
Koordinator Wilayah (Keluarga Mahasiswa Sragen Regional 
Soloraya) 
2017-2018 
21. Tim bidang Kajian dan media Informasi Aliansi BEM Solo  
22. 
Wakil Ketua 2 Bidang Eksternal Dewan Eksekutif Mahasiswa 
Kabinet Pengerak Jaman 
2019-Sekarang 
98 
 
 
 
7. 
Baksos dan Kurban Bersama Warga Jenar, Sragen bersama 
KMS Regional Soloraya  
2017 
8. Sragen University Expo 2018 (Wakil Ketua Penyelenggara) 2018 
9. Sragen Motivation Expo 2015 (ketua Penyelenggara ) 2015 
10. 
Tour Leader di Biro Perjalanan Wisata Rizky Tour Purwodadi, 
Away Tour Purwodadi  dan Ahsan Tour Solo 
2016-Sekarang 
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Lampiran 7 : Hasil Pengolahan menggunakan Data Envelopment Analisis 
Hasil Pengolahan menggunakan Data Envelopment Analisis 
Project: Hasil Pengolahan Data DEA 
 
 100,00% Laporan Keuangan tahun 2016 Peers: 0 
References: 2 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 170296691,00 170296691,00 0,00 % 
Biaya Personalia 136571620,00 136571620,00 0,00 % 
Biaya Sosialisasi 25228200,00 25228200,00 0,00 % 
Dana Zakat Yang Disalurkan1564365104,00 1564365104,00 0,00 % 
Dana Zakat yang Diterima2244886417,00 2244886417,00 0,00 % 
Peer Contributions 
Laporan Keuangan tahun 2016 Biaya Operasional 100,00 % 
Laporan Keuangan tahun 2016 Biaya Personalia 100,00 % 
Laporan Keuangan tahun 2016 Biaya Sosialisasi 100,00 % 
Laporan Keuangan tahun 2016 Dana Zakat Yang Disalurkan 100,00 % 
Laporan Keuangan tahun 2016 Dana Zakat yang Diterima 100,00 % 
Input / Output Contributions 
Biaya Operasional 0,00 % Input 
Biaya Personalia 100,00 % Input 
Biaya Sosialisasi 0,00 % Input 
100 
 
 
 
Dana Zakat Yang Disalurkan 0,00 % Output 
Dana Zakat yang Diterima 100,00 % Output 
Peers 
Laporan Keuangan tahun 2016 
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Project: Hasil Pengolahan Data DEA 
 
 100,00% Laporan Keuangan Tahun 2017 Peers: 0 
References: 2 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 247344065,00 247344065,00 0,00 % 
Biaya Personalia 165293150,00 165293150,00 0,00 % 
Biaya Sosialisasi 79778150,00 79778150,00 0,00 % 
Dana Zakat Yang Disalurkan3012459038,003012459038,00 0,00 % 
Dana Zakat yang Diterima2180548357,002180548357,00 0,00 % 
Peer Contributions 
Laporan Keuangan Tahun 2017 Biaya Operasional 100,00 % 
Laporan Keuangan Tahun 2017 Biaya Personalia 100,00 % 
Laporan Keuangan Tahun 2017 Biaya Sosialisasi 100,00 % 
Laporan Keuangan Tahun 2017 Dana Zakat Yang Disalurkan 100,00 % 
Laporan Keuangan Tahun 2017 Dana Zakat yang Diterima 100,00 % 
Input / Output Contributions 
Biaya Operasional 100,00 % Input 
Biaya Personalia 0,00 % Input 
Biaya Sosialisasi 0,00 % Input 
Dana Zakat Yang Disalurkan 66,84 % Output 
Dana Zakat yang Diterima 33,16 % Output 
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Peers 
Laporan Keuangan Tahun 2017 
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Project: Hasil Pengolahan Data DEA 
 
 88,23% Laporan Keuangan Tahun 2018 Peers: 2 
References: 0 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Biaya Operasional 887572602,00 362357733,64 -59,17 % 
Biaya Personalia 245636960,00 245636960,00 0,00 % 
Biaya Sosialisasi 112330574,00 112330574,00 0,00 % 
Dana Zakat Yang Disalurkan3824948491,004335249425,79 13,34 % 
Dana Zakat yang Diterima2605811240,003308259326,84 26,96 % 
 
Peer Contributions 
Laporan Keuangan Tahun 2017 Biaya Operasional 92,81 % 
Laporan Keuangan Tahun 2017 Biaya Personalia 91,49 % 
Laporan Keuangan Tahun 2017 Biaya Sosialisasi 96,56 % 
Laporan Keuangan Tahun 2017 Dana Zakat Yang Disalurkan 94,48 % 
Laporan Keuangan Tahun 2017 Dana Zakat yang Diterima 89,62 % 
Laporan Keuangan tahun 2016 Biaya Operasional 7,19 % 
Laporan Keuangan tahun 2016 Biaya Personalia 8,51 % 
Laporan Keuangan tahun 2016 Biaya Sosialisasi 3,44 % 
Laporan Keuangan tahun 2016 Dana Zakat Yang Disalurkan 5,52 % 
Laporan Keuangan tahun 2016 Dana Zakat yang Diterima 10,38 % 
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Input / Output Contributions 
Biaya Operasional 0,00 % Input 
Biaya Personalia 41,12 % Input 
Biaya Sosialisasi 58,88 % Input 
Dana Zakat Yang Disalurkan 100,00 % Output 
Dana Zakat yang Diterima 0,00 % Output 
 
Peers 
Laporan Keuangan Tahun 2017 
Laporan Keuangan tahun 2016 
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Lampiran 8 : Hasil Pengolahan menggunakan Malmquist Productivity Index 
Hasil Pengolahan menggunakan Malmquist Productivity Index 
 
 100,00% Laporan Keuangan 2016 Peers: 0 
References: 1 
Potential Improvements 
Variable Actual Target  Potential Improvement 
Dana Operasional Total332096511,00 332096511,00 0,00 % 
Dana yang Disalurkan1232913593,001232913593,00 0,00 % 
Pengeluaran Total 1564365104,00 1564365104,00 0,00 % 
Peer Contributions 
Laporan Keuangan 2016 Dana Operasional Total 100,00 % 
Laporan Keuangan 2016 Dana yang Disalurkan 100,00 % 
Laporan Keuangan 2016 Pengeluaran Total 100,00 % 
Input / Output Contributions 
Pengeluaran Total 100,00 % Input 
Dana Operasional Total 14,46 % Output 
Dana yang Disalurkan 85,54 % Output 
Peers 
Laporan Keuangan 2016 
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Project: HASIL Pengolahan data MPI 
 
100,00% Laporan Keuangan 2017 Peers: 0 
References: 1 
Potential Improvements 
Variable Actual TargetPotential Improvement 
Dana Operasional Total492415365,00 492415365,00 0,00 % 
Dana yang Disalurkan2466494631,002466494631,00 0,00 % 
Pengeluaran Total 3012459038,00 3012459038,00 0,00 % 
Peer Contributions 
Laporan Keuangan 2017 Dana Operasional Total 100,00 % 
Laporan Keuangan 2017 Dana yang Disalurkan 100,00 % 
Laporan Keuangan 2017 Pengeluaran Total 100,00 % 
Input / Output Contributions 
Pengeluaran Total 100,00 % Input 
Dana Operasional Total 11,13 % Output 
Dana yang Disalurkan 88,87 % Output 
Peers 
Laporan Keuangan 2017 
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Project: HASIL Pengolahan data MPI 
 
100,00%Laporan Kauangan 2018 Peers: 0 
References: 2 
Potential Improvements 
Variable Actual Target  Potential Improvement 
Dana Operasional Total1245540138,001245540138,00 0,00 % 
Dana yang Disalurkan2343561703,002343561703,00 0,00 % 
Pengeluaran Total 3824948491,00 3824948491,00 0,00 % 
Peer Contributions 
Laporan Keuangan 2018 Dana Operasional Total 100,00 % 
Laporan Keuangan 2018 Dana yang Disalurkan 100,00 % 
Laporan Keuangan 2018 Pengeluaran Total 100,00 % 
Input / Output Contributions 
Pengeluaran Total 100,00 % Input 
Dana Operasional Total 100,00 % Output 
Dana yang Disalurkan 0,00 % Output 
Peers 
Laporan Keuangan 2018 
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Lampiran 9 : Lampiran Dokumentasi 
 
( Halaman Depan Kantor BAZNAS Kabupaten Sragen ) 
 
 
( Gedung Perpustakaan dan Pelayanan Kesehatan Sragen ) 
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( Halaman Samping Kantor BAZNAS Kabupaten Sragen ) 
 
( Foto Peneliti dengan Ibu Dewi Selaku Wakil Sekretaris BAZNAS Kabupaten 
Sragen ) 
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( Penghargaan Zakat Awards 2015  yang diraih BAZNAS Sragen ) 
 
 
( Penghargaan Zakat Awwards yang diraih BAZNAS Sragen ) 
111 
 
 
 
Lampiran 10 : Lampiran Pengecekkan Plagiasi  Isi Penelitian 
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Lampiran 11 : Laporan Keuangan 2016, 2017, dan  2018 
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